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MOTTO

“Allah tidak akan merubah nasib kaum-Nya
kecuali mereka mau merubahnya sendiri”

(Al-Qur’an)

“Suatu kebahagiaan bukan diukur dari Materi tapi
didapat dari ketenangan Batin dan rasa syukur”

(Alsyahita)
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh stress kerja terhadap prestasi kerja karyawan bertipe kepribadian A pada
Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya.

Pengambilan sample dilakukar. dengan menggunakan metode sensus
dengan cara penyebaran kuesioner, hanya karyawan bertipe kepribadian A yang
menjadi sampel penelitian. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 21 orang atau
75%. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan model
Analisis Regresi Linier Sederhana paket Program SPSS 9.0 for Windows.

Hasil analisis menunjukkan bahwa : (1) variabel Stress kerja mempunyai
pengaruh terhadap prestasi kerja karyawan bertipe kepribadian A pada Kantor
Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya, yang ditunjukkan oleh nilai Fyjung sebesar
16,804 dengan nilai sig. (Probabilitas) sebesar 0,000 berada di bawah 0,005 (Nilai
alpha). (2) Sub Faktor yang mempunyai kecenderunganmenimbulkan stress kerja
adalah aktor organisasional yang berpengaruh positif pada prestasi kerja
karyawan bertipe kepribadian A. ini dibuktikan dengan uji partial sebesar 0,561
atau 56,1% (3) Nilai T test sebesar 2,792 yang beraerti bahwa faktor
organisasional dengan indikator-indikator yang ada di dalam faktor organisasional
tersebut pada tingkat tertentu, selain memiliki kecenderungan menimbulkan stress
kerja juga memberikan pengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan bertipe
kepribadian A pada kantor Asuransi Bumi Asih Jaya.

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa : (1) stres kerja
mempunyai pengaruh terhadap prestasi kerja karyawan bertipe kepribadian A
pada Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya, yang ditunjukkan oleh nilai
Fiung Sebesar 16,804 dengan sig (Probabilitas) sebesar 0,000 berada di bawah
0,005 (Nilai alpha), (2) Sub Faktor yang mempunyai kecenderungan
menimbulkan stres kerja adalah faktor organisasional yang berpengaruh positif
pada prestasi kerja karyawan kepribadian A. Ini dibuktikan dengan uji partial
sebesar 0,561 atau 56,1% (3) Nilai T test sebesar 2,792 yang berarti bahwa faktor
organisasional dengan Indikator-indikator yang ada di dalam faktor
Organisasional tersebut pada tingkat tertentu, selain memiliki kecenderungan
inenimbulkan stres kerja juga memberikan pengaruh posi‘if terhadap prestasi kerja
Karyawan bertipe /s pada Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya.
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BAB I : | - JEMBER

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peranan Sumber daya mauusia dalam menjalankan aktivitas perusahaan
adalah sangat penting, karena Sumber Daya Manusia inilah yang menciptakan
berbagai inovasi dan kemudian membuat organisasi menjadi besar dan dikenal
luas. Berbagai aktivitas dikembangkan oleh Manajemen Sumber Daya Manusia
dalam rangka mencapai sasaran organisasi. Akan tetapi keberadaan Sumber Daya
Manusia yang hebat dan unggul malah bisa menjadi bumerang bagi organisasi itu
sendivl, jika tidak disertai dengan perencanaan dan pengendalian Sumber Daya
Manusia itu sendiri dengan tidak mengesampingkan Sumber Daya Manusia yang
lain. D1 sisi harmonis, tata hubungan antara atasan dan bawahan juga menjadi hal
vang penting untuk dimiliki oleh organisasi manapun. Terlebih lagi pada
organisasi yang secara langsung seluruh unsur insentif diterjemahkan dalam
bentuk uang. Kesalahan dalam Manajemen Sumber Daya Manusia dapat
mengganggu ketenangan kerja dan akhirnya menimbulkan konflik.

Mengingat pentingnya sumber daya manusia seperfi yang dikemukakan di
atas, maka setiap organisasi diharapkan dapat menciptakan program yang dapat
mendukung tercapainya sasaran organisasi dan sekaligus sasaran individu. Agar
sasaran organisasi dapat tercapai, nampaknya kita perlu terlebih dahulu
mengetahui apa makna bekerja. Menurut substansinya makna meonusia bekerja
adalah untuk mcmenuhi kebutuhan seperti penghargaan, status, serta imbalan
berupa uang dalam bentuk bonus dan lainnya. Di sini pengadministrasian
penggajian karyawan sangat penting. Bila penggajian tidak diadministrasikan
secara tepat, maka perusahaan bisa kehilangan para karyawannya yang berpotensi
Gan harus mengeluarkan biaya untuk menarik, menyeleksi dan melatih
penggantinya. Bahkan bila karyawan tidak keluar, mereka mungkin menjadi tidak
puas terhadap perusahaan dan menurunkan prestasi kerja mereka.

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa berusaha untuk berhubungan

dengan orang lain yaitu orang yang dalam organisasi tempat mereka bekerja bisa

— -
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meliputi atasan, bawahan, dan rekan kerja dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Suatu perusabaan selain berusaha untuk memenuhi kebutuhan karyawannya,
peruszhaan juga harus memenuhi kebutuhannya sendiri. Antara kebutuhan
karyawan dengan kebutuhan karyawan harus selaras. Ketidakselarasan antara
kebutuhan karyawan dengan kebutuhan perusahaan tempat bekerja akan
mengakibathan Lonflik peran. Hal ini dapat menimbulkan tekanan atau stress. Jika
karyawan dalam bekerja tidak sesuai dengan perannya masing-masing maka
tekanan atau stress akan timbul dalam diri karyawan, sehingga keberhasilan
karyawan dalam berperan akan mempengaruhi prestasi organisasi.

Tekanan atau stres pada karyawan discbabkan adanya faktor penekan
dalam pekerjaan. Faktor penekan ini bisa mempengaruhi kondisi fisik dan psikis
seseorang. Stres yang disebabkan factor penekan ini bisa bersifat positif atau bisa
bersifat negatil. Stres yang bersifat positif ini disebabkan adanya tantangan-
tantangan pekerjaan yang harus dihadapi dan diselesaikan dengan cerat. Misalnya
adanya tuntutan untuk menyelesaikan beban kerja yang berlebih sedangkan waktu
vang diberikan sangat terbatas. Sedangkan stres yang bersifat negatif disebabkan
karena tekanan dari kondisi kerja yang kurang mendukung pelaksanaan kerja
schingga menyebabkan adanya gangguar keschatan fisik maupun psikis.
Misalnya kondisi yang kurang mendukung tersebut berasal dari lingkungan fisik
tempat kerja karyawan yaitu penerangan yang dipakai pada ruangan kerja kurang
terang atau terlalu menyilaukan sehingga karyawan menjadi pusing bahkan
konsentrasinya dalam bekerja juga tergangu. Stres dalam pekerjaan juga terjadi
pada Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya. Kantor Asuransi ini bekerja
calam bidang mengkoordinir dan membina Anggotanya atau agen pemasaran
Asuransi yang ada dalam wilayah wewenangnya. Dalam bekerjapun pihak
Asuransi kerap mengalami stres. Dengan adanya stres ini menyebabkan karyawan
mengalami penurunan prestasi kerja. Dalam menanggapi stres ini karyawan
menilai secara berbeda-beda, dengan adanya tekanan stress ini ada karyawan yang

Justru mengalami peningkatan prestasi kerja tetapi ada juga mengalami penurunan

prestasi kerja.

NP R —__—
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Stres atau tekanan dalam pekcrjaan yang terjadi pada karyawan bagian
pemasaran pada Kantor Asuransi ini berasal dari kondisi kerja yaitu lingkungan
fisik tempat kerja mavpun dari pekerjaan individu. Karyawan bagian pemasaran
mempunyai beban dalam alokasi dana, perolehan nasabah, penagihan premi ke
dan dari sekian banyak nasabah asuransi yang ada di berbagai daerah cakupannya
dimana perolehan premi ini terkadang tidak sesuai dengan target yang
dikehendaki oleh perusahaan karena masyarakat kurang begitu percaya dan tidak
mengerti tentang asuransi itu sendiri. Karena hal inilah maka kadang pada
kenyataannya target itu kurang bisa terlampaui. Hal inilah yang menyebabkan
karyawan pada Kantor Asuransi ini menjadi cepat lelah dan bosan dalam t kerja
sehinga tidak jarang mereka mengalami penurunan Prestasi kerja.

Karyawan berkepribadian A mengalami stres yang kuat dalam
lingkungan yang penuh tekanan, tapi mereka kecanduan pada situasi ini. Individu
tipe A memiliki sifat yang kompetitif, suka mengabdikan waktu pada pekerjaan,
taral’ kinerjanya tinggi. Namun demikian sifat tidak sabar dan lekas marahnya
sering menyebabkan penyakit jantung, dalam hal inilah manisfestasi stres muncul.
Bagaimanapun prestasi karyawan tipe A tidak selalu lebih haik daripada karyawan

tipe &

1.2 Pokok Fermasalahan
B3erdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas tentang
kenyataan vyang sedang terjadi dalam perusahaan maka peneliti akan
mencoba mengungkap penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Apakah stres kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja kaiyawan

bertipe kepribadian A pada Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya?”

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap prestasi kerja
karyawan bcertipe kepribadian A pada kantor Asuransi Bumi Asih Jaya

Surabava.
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1.4 Manfaat Penclitian
I. Hasil penclitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi kKantor
Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya tentang pentingnya Sumber Daya
Manusia.
2. Hasil penehtian ini  diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan dari penelitian lain di bidang Sumber Daya Manusia.
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9. Kerangka Pemecahan Masalah

Penentuan Type
Kepribadian
Karyawan

-

Pengumpulan Data :

- Variabel Bebas ( Stres Kerja)
Xi: Faktor Liagkungan
X2 : Faktor Organisasional
X @ Faktor Individu

- Variabe! Terikat (Prestasi Kerja)

P \

Karyawan Type B

Karyawan Type A

!

'

Variabel Bebas
STRES KERJA

Variabel Terikat
PRESTASI

W

Analisis regresi _l
Linier

Uji F

Uii Koefisien /
Determinasi /

v

KESIMPULAN

Gambar : Kerangka Pemecahan Masalah
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Keterangan Gambar :

a.

b.

w

g

Melakukan persiapan penelitian yaitu perumusan masalah, penetapan tujuan,
serta persiapan lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

Penentuan Tipe kepribadian dengan menggunakan kuisioner Tipe kepribadian
vang digunakan untuk menentukan Tipe kepribadian karyawan yaitu Tipe
kepribadian A atau kepribadian B.

Pengumpulan data melalui tehnik wawancara dan studi pustaka dilaksanakan
untuk memperoleh dat> mengenai variabel-variabel vang akan diteliti yang
berkaitan dengan penelitian.

Karyawan bertipe Kepribadian A digunakan sebagai sample dalam pen.:litian
ini, sedangkan karyawan bertipe kepribadian B tidak digunakan dalam
penelitian ini.

Menghitung signifikasi antara variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat
dengan menggunakan analisis Regresi Linier Sederhana.

Menghitung signifikasi antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan
menggunakan Uji f.

Menghitung derajat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan
menggunakan upr koefisien Determinasi.

Vielakukan pembahasan dari hasil penclitian dan analisa data yang telah
dilakukan uniuk menjawab permasalahan yang ditetapkan dalam penelitian
dan juga mengu'i apakah Hipotesis yang diambil adalah Benar atau Salah.
Mengambil kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian.

Stop yaitu akhir dari seluruh proses penelitian.
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2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu

Fathorrachman (2000) meneliti tentang konflik dan stres serta
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan pada perusahaan air minum Kabupaten
Situbondo. Responden yang diteliti sejumlah 51 orang. Hipotesis yang diajukan
adalah terdapat pengaruh yang signifikan konflik peran terhadap stres kerja,
konflik peran terhadap kinerja dan stres kerja terhadap kinerja serta peagaruh
konflik peran dan stres kerja terliadap kinerja karyawan. Tehnik analisis yang
digunakan adalah tehnik analisis jalur (part analysis) etau regresi berganda paket
pogram SPSS 9.0 for Windows. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
gambaran konflik peran dan stres kerja di PDAM Kabupaten Situbondo memiliki
kategori relatif sangat rendah. Adanya pengaruh yang signifikan dari konflik
terhadap stres kerja, dimana nilai koefisicn regresi menunjukkan positif dan nilai
koefisien determinasi sebesar 26,6% sumbangan pengaruh konflik peran terhadap
stres kerja. Sedangkan pengaruh konflik peran terhadap stres kerja terhadap
kinerja karyawan diperoleh hasil uji yang sangat signifikan dimana koefisien
regresi menunjukkan negatif dan nilai koefisien determinasi sebesar 32,5%
sumbangan konflik peran dan stres terhadap kinerja karyawan.

Agus Priyono (2001) meneliti tentang variabel stres kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan Fakultas Ekonomi Universitas Jember. Responden yang
ditehiti sejumlah 112 orang terdiri dari 30 orang tenaga Administrasi dan 82 orang
tenaga edukatif. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Sumber-sumber stres kerja yaitu variabel lingkungan di luar organisasi,
kondisi organisasi, kelompok kerja, dan tipe kepribadian individu
mempunyai pengaruh bermakna terhadap 'epuasan kerja karyawan

Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

[\]

Variabel-variabel yang dikemukakan tersebut, variabel kondisi organisasi
mempunyai pengaruh yang dominan terhadap kepuasan kerja karyawan

Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

i

SN
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3. Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antara tenaga edukatif tetap dan
tenaga administrasi tetap Fakultas Ekonomi Universitas Jember

Tehnik analisis data yang dipergunakan adalah model analisis regresi
linier berganda (multiple regresion analysis) dan uji beda rata-rata dua
populasi yang independen. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
variabel lingkungan di luar organisasi, kondisi organisasi, kelompok kerja,
dan tipe kepribadian individu mempunyai pengaruh signifikan terhadap
khepuasan kerja karyawan FE-UJ. Dari keempat variabel stres kerja yang
memberikan pengaruh paling signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
FE-UJ adalah variabel kondisi organisasi dan juga terdapat perbedaan yang
signifikan antara tingkat kepuasan kerja tenaga edukatif tetap dengan tenaga
administrasi tetap Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Bila dibandingkan dengan penelitian terdahulu penelitian  ini
mempunyal banyak perbedaan, namun bukan berarti mengesampingkan
adanya persamaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fathorrachman (2000) adalah obyek penelitian yaitu sama-sama
mengambil obyek di lembaga/instansi negara. Perbedaanya adalah penelitian
Fathorrachman (2000) meneliti tentang pengaruh konflik dan stres kerja
terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan, sedangkan dalam penelitian ini
hanya meneliti tentang pengaruh stres kerja terhadzp ki nerja karyawan.

Bila dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus
Priyono (2001), penelitian ini mempunyai kesamaan yakni, sama-sama
meneliti pengarun stres kerja, hanya saja pada penelitian Agus Priyono (2001)
melihat pengaruh stres kerja, sedangkan penelitian ini lebih menekankan pada

pengaruh stres kerja terhadap prestasi kerja karyawan.

2.2 Landasan Teori

Di dalam era informasi dan teknologi yang makin tajam dan
mendunia, dapat dipastikan hanya organisasi/perusahaan yang menerapkan
asas-asas profesionalisme dan menunjukkan kinerja yang tangguh yang akan

bertahan dan memiliki kemampuan untuk berkembang,.
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Stres adalah salah satu kondisi yang berpengaruh dalam pekerjaan.
sebagai contoh, karyawan yang lesu kerja sebagai akibat stres tidak dapat
dicalonkan untuk posisi yang lebih tinggi yang menuntut tanggung jawab
besar dan mem.punyai tingkat stres yang besar. Perusahaan tidak dapat
menuntut kinerja yang lebih tinggi dari karyawannya bila mereka mengalami
stres yang cerlebihan justru prestasi menjadi terlalu rendah. Oleh sebab itu
tidak cukup bagi seorang manajer personalia hanya menguasai  ilmu
manajemen saja. Manajer personalia perlu melengkapi diri dengan menguasai
ilmu  perilaku organisasi bila ingin efektif dalam menjalankan
kepemimpinannya. Calon menajer yang akan datang akan mengambil
pengetahuan dari ilmu perilaku seperti halnya seorang dokter mengambil ilmu
dari biologi. Sebagaimana seorang ilmuwan perilaku, ia berusaha memadukan
seluruh bidang/disiplin ilmu yang bermanfaat baginya agar lebih baik dalarm
memahami, memperkirakan dan mempengaruhi  perilaku individu dan
kelompok.

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai stres dan prestasi, akan
diuraikan terlebih dahulu pengertian-pengertian/teori-teori yang nenting

mengenal stres kerja dan kineria scbagai dasar penelitian.

2.2.1. Pengertian Stres

Stres merupakan suatu keadaan dimana seseorang mengalami
ketegangan karena adanya kondisi-kondisi yang mempengaruhi dirinya.
Kondisi-kondisi tersebut dapat diperoleh dari dalam maupun dari luar diri
sesorang. Namun perlu diperhatikan bahwa suatu kondisi yang membuat
stres kerja seorang karyawan belum tentu akan membuat stres kerja
karyawan lainnya. Konflik yang terjadi diantara sesama karyawan mungkin
menimbulkan sires kerja pada seorang karyawan, namun merupakan
tantangan bagi karyawan lainnya. Berdasarkan contoh-contoh di atas dapat
dilihat bahwa kondisi yang sama belum tentu diterima sama oleh masing-
masing individu, tergantung pada keadaan individu, lingkungan dan faktor-

faktor lain.

ST R —
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Keith Davis (1993 : 195) mengemukakan stres sebagai suatu
kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses pikiran, dan kondisi
fisik seseorang. Stres yang terlalu berat dapat mengancam seseorang untuk
menghadapi lingkungan.

Kreitner (2001 : 588) beranggapan bahwa, stres kerja daﬁat
diaktualisasikan dari beberapa titik pandang, vaitu stres sebagai stimulus,
stres sebagai respon, dan stres sebagai interaksi antara individu dengan
lingkungan. Stres sebagai stimulus merupakan pendekatan yang menitik
beratkan pada lingkungan dan menggambarkan stres sebagai variabel
bebas. Sebagai contoh, keadaan sescorang yang melakukan pekerjaan
dengan tingkat stres yang tinggi, mercka selalu dalam keadaan tegang dan
tidak menyenangkan. Peristiwa atau lingkungan yang menimbulkan
perasaan tegang itu disebut sebagai stresor.

Pendekatan stres sebagai respon, menitik beratkan pada reaksi
sescorang terhadap stresor dan monggambarkan stress sebagai variabel
terikat. Sebagai contoh, seseorang merasa stress atau tertekan bila diminta
memberikan sambutan di depar suatu pertemuan. Respon yang dialami itu
mengandung dua komponen, yaitu : komponen psikologis, yang meliputi
tingkah laku, pola pikir, emosi scrta perasaan tertekan, dan komponen
fisiologis berupa ransangan-rangsangan pisik seperti jantung berdebar-
debar, mulut kering, tubuh berkeringat atau perut mules. Respon psikologis
atau fisiologis terhadap stresor ini disebut stain atau ketegangan.

Gibson dkk. (1996 : 339), mengemukakan definisi stimulasi
melihat sebagai suatu kekuatan atau perangsang yang menekan individu
yang menimbulkan tanggapan (respon) terhadap ketegangan. Definisi
tersebut terdapat adanya suatu ketidakjelasan tentang kemungkinan tingkat
akibat yang ditimbulkan oleh stres yang sama pada individu yang berbeda.
Sedangkan definisi tanggapan memandang stres sebagai tanggapan
fisiologis atau psikologis dari seseorang terhadap tekanan lingkungannya,
dimana stres tersebut kebanyakan berasal dari lingkungan di luar individu.

Stres sebagai definisi kerja mengemukakan stres sebagai suatu tanggapan

L IR .
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dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh perbedaan individual dan
atau proses psikologis, yaitu suatu konsekuensi dari sctiap tindakan ekstern
(lingkungan), situasi atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan
tuntutan psikologis dan atau fisik terhadap seseorang.

Robbins (1996 : 223) mendefinisikan stres sebagai suatu kondisi
dinam'k calum mana seorang individu dikonfrontasikan dengan suatu
peluang, kendala (constrain) atau tuntutan (demands) yang dikaitkan
dengan apa yang sangat diinginkannya dan yang dihasilkan dipersepsikan
sebagai tidak pasti dan penting. Stres dalam definisi ini tidak dengan
sendirinya harus buruk. Walaupun stres lazimnya dibahas dalam konteks
negatif, stres juga mempunyai nilai positif. Stres merupakan suatu peluang
bila stres itu menawarkan perolehan yang potensial. Hans Selye (Gibson
dkk., 1996 = 339) menyebut hal ini sebagai stres negatif dan stres positif.
Stres negatii” biasa disebut distres dan seringkali menghasilkan perilaku
karyawan yang disfungsional seperti sering melakukan kesalahan, moral
yang rendah, bersikap masa bodoh, dan abscn tanpa keterangan. Di sisi
lain, stres positif atau biasa disebut eusrres menciptakan tantangan, dan
perasaan untuk selalu berprestasi serta berperan sebagai faktor motivator
kritis yang akan meningkatkan kinerja karyawan. Dengan demikian secara
umum dapat disimpulkan bahwa stres adalah suatu stimulus yang berupa
tekanan yang akan mempengaruhi kondisi fisik maupun psikologis individu
dimana tekanan/stimulus tersebut dapat berasal dalam individu maupun
dari luar individu.

Pendapat tersebut berbeda dengan pendapat Beerhr dan Newman
(Luthans, 1998 : 330) yang mendefinisikan stres kerja sebagai suatu kondisi
yang timbul karena adanya interaksi antara individu dan pekerjaan yang
ditandai dengan adanya perubahan dalam diri individu yang mendorong
individu melakukan penyiinpangan (atau tidak berfungsi secara normal).

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan
bahwa stres kerja merupakan suaiu kondisi fisik dan/atau psikis yang

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik di dalam maupun di luar pekerjaan,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

dan kondisi tersebut akan mempengaruhi kemampuan seseorang dalam

melaksanakan suatu pekerjaan atau mempengaruhi prestasi seseorang,

2.2.2. Sumber-sumber Stres Kerja

Stres dapat disebabkan oleh berbagai faktor di dalam maupun di
luar pekerjnan yang merupakan sumber stres. Sumber stres, atau disebut
juga stresor adalah suatu rangsangan yang dipersepsikan sebagai suatu
ancaman dan menimbulkan perasaan negatif. Hampir setiap kondisi
pekerjaan dapat menyebabkan sires, tergantung reaksi karyawan bagaimana
menghadapinya. Meskipun stres dapat disebabkan olch hanya satu stresor,
biasanya karyawan mengalami stres karena kombinasi stresor. Makin besar
jumlah stresor, makin besar pula penampakan stres yang berlanjut. Namun
demikian tidak semua stresor merupakan sumber stres yang potensiél.
Menurut Robbins (1996 : 226) sumber-sumber stres kerja antara lain :
faktor lingkungan, faktor organisasional seita faktor individu.

I. Faktor lingkungan

a. Ketidakpastian ekonomi ;
Keadaan ekonomi vang tidak pasti juga dapat menyebabkan
terjadinya stres kerja. Adanya inflasi, devaluasi, ataupun krisis
moneter yang berkepanjangan akan berpengaruh langsung pada
organisasi dan karyawannya.

b. Ketidakpastian politik
Perubahan kondist politik secara tidak langsung akan berpengaruh
pada organisasi. Bergantinya suatu peraturan yang menyangkut
tentang perubahan atau tenaga kerja mau tidak mau menuntut
organisasi sebagai sebuah subsistem harus tunduk dan mengikutinya.

¢. Ketidakpastian teknologi
Teknologi yang dimaksud dalam pembahasan ini  menyangkut
kemajuan dalam ilmu pengetahuan dasar dan perkembangan dalam
prociuk, proses, dan bahan-bahan. Perubahan teknologi yang relatif

cepat seperti yang terjadi saat ini menuntut organisasi maupun

e TS
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karyawannya tidak dapat menyesuaikan diri, stres kerja

kemungkinan besar akan terjadi.

2. Faktor organisasional

a.

b.

Tuntutan tugas

Desain pekerjaan individu (otonomi, variasi tugas, tingkat otomasi),
kondisi kerja dan tata letak fisik pekerjaan. makin Kkecil
ketergantungan antara tugas seseorang dengan tugas yang lain dan
makin besar otonomi, stres cenderung berkurang.

Tuntutan peran

Konflik  peran  menciptakan  harapan yang sulit untuk
dipenuai/dipuaskan. Kelebihan beban peran terjadi ketika karyawan
ditarapkan melakukan pekerjaan melebihi waktu yang tersedia.
Keraguan akan peran karena harapan akan peran tidak dimengerti
dengan jelas dan karyawan merasa tidak pasti apa yang harus
dikerjakan.

Tuntutan antar pribadi

Disebabkan olch karyawan lain. Kurangnya dukungan sosial dari

kenalan dan hubungan antar pribadi yang buruk.

. Struktur organisasi

Peraturan yang kaku dan kurangnya partisipasi dalam pembuatan

keputusan yang menyangkut karyawan variabel struktural.

¢. Kepemimpinan organisasi

Mennunjukkan gaya manajerial eksekutif senior dari organisasi.
Beberapa eksekutif menciptakan budayva yang ditandai dengan
tekanan, ketakutan, dan kecemasan.

Daur hidup organisasi

Tahap pendirian dan penurunan biasanya penuh stres. Stres

cenderung kecil pada tahap kematangan.

T W

e SEEN——
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[S)

Faktor individu

a. Masalah keluarga dan hubungan pribadi
Hubungan pribadi yang buruk dengan orang lain menyebabkan
timbulnya perasaan tidak enak, cemas, dan bahkan perasaan-perasaan
ingin menyendiri menghindari interaksi dengan orang lain dan
pekerjaan. Kesulitan pernikahan, perpecahan hubungan, masalah
kedisiplinan anak menyebabkan stres.

b. Masalah ekonomi
Orang yang memiliki masalah pribadi dengan sumber daya
kuangannya dapat menjadi stres dan perhatiannya pada pekerjaan

terganggu.

2.2.3. Akibat Stres
Stres kerja dapat memiliki pengaruh positif maupun negatif, dan
keduanya dapat terjadi dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Akibat dari stres banyak dan bervariasi. Stres yang bersifat positif, seperti
motivasi pribadi, rangsangan untuk bekerja lebih keras, dan meningkatnya
inspirasi hidup yang lebih baik. Meskipun demikian, banyak efek yang
mengganggu dan secara potensial berbahaya. Cox (Gibson dkk.. 1996
363) mengidentifikasi lima kategori konsekuensi dampak stres yang
potensial yaitu dampak yang bersifat subyektif, dampak perilaku, dampak
kognitif, dampak fisiologis serta dampak yang bersifat organisasi.
1. Subyektif 7
Akibat yang bersifat subyektif meliputi : kecemasan, agresif, acuh,
kebosanan, depresi, keletihan, frustasi, kehilangan kesabaran, .rendah

diri, gugup, merasa kesepian.

(§O]

Perilaku

Perilaku yang menunjukkan gejala stres antara lain : mudah mendapat
kecelakan, kecanduan alkohol, penyalahgunaan obat-obatan. luapan
emosional, makan atau merokok secara berlebihan, perilaku yang

mengikuti kata hati, tertawa, gugup.
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Kognitif
Akibat  stres yang  bersifat  kognitif dapat menycbabkan
ketidakmampuan mengambil keputusan yang jelas, dava konsentrasi
rendah, kurang perhatian, sangat sensitif terhadap kritik, hambatan
mental.
4. Fisiologis
Stres dapat menciptakan perubahan dalam metabolisme tubuh,
kandungan glukosa darah meningkat, denyut jantung dan tekanan darah
meningkat, mulut kering, berkeringat, bola mata melebar, tubuh panas
dingin
5. Organisasi
Akibat yang bersifat organisasi meliput’ : angka absensi tinggi,
pergantian karyawan (‘urnover), produktivitas rendah, terasing dari
rekan sekerja, ketidakpuasan kerja, komitmen organisasi dan loyalitas
berkurang,

Akibat stres tidak selalu sama bagi semua orang. Ada banyak faktor
vang menmmbulkan perbedaan-perbedaan dalam cara individu menanggapi
atu bereaksi terhadap stresor. Menurut Rosch (Pace, 1998 : 345) respon
irhadap stres pada manusia sangat terpersonalisasikan dan bervariasi bagi

setiap vrang bahkan pada seseorang individu pada saat-saat yan g berbeda.

2.2.4. Reaksi Terhadap Stres

Masalah yang disebabkan oleh stres tergantung pada tipe orang
yang terhibat. Beberapa orang bereaksi secara kuat terhadap strescr yang
berbeda, beberapa luyi relatif kebal terhadap kebanyakan jenis stres. Hal ini
disebabkan oleh adanya perbedaan individu dalam menanggapi berbagali
situasi stres. Gibson dkk.(1996 : 352) menyatakan bahwa, “ Perbedaan
individual merupakan moderator dari hubungan antara penekan (stresor)
dan tekanan (stres). Moderator adalah kondisi, perilaku atau ciri yang
meraber sifat kepada hubungan antara dua variabel. Akibativa mungkin

menguatkar atau melemahkan hubungan itu .
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Robbins (1996 : 227) menyebutkan lima variabel perbedaan

individu yang menjadi moderator (penengah) antara stresor yang potensial

dan stres yang dialami. Kelima variabel perbedaan individual teisebut

adalah persepsi, pengalaman Lkerja, dukungan sosial, keyakinan akai telak

kendali dan tipe kepribadian.

l.

8]

Persepsi

Stres potensial dalam faktor-faktor lingkungan, organisasi dan individu
tidak terletak pada kondisi obyektifnya, melainkan terletak dalam
penafsiran seorang karyawan mengenai faktor-faktor tersebut. Persepsi
akan memperlunak hubungan antara suatu kondisi stres potensial dan
reaksi seorang karyawan terhadap kondisi itu.

Fengalaman kerja

Pengaiaman merupakan guru yang sangat baik. Pengalaman juga dapat
merupakan pengurang stres, karena karyawan telah dapat beradaptasi
dengan baik terhadap pekerjaan.

Dukungan sosial

Dukungan sosial mengurangi atau menyangga dampak psikologis yang
merugikan dari pembukaan terhadap stres dan situasi yang penuh stres.
Keterlibatan dengan keluarga, teman, dan lingkungan dapat
menyediakan  dakungan (terutama bagi mereka yang memiliki
kebutuhan sosial tinggi) yang hilang dalam pekerjaan sehingga stresor
dapat dioleransi.

Kezyakinan akan letak kendali (locus of control)

Para internalis adalah orang-orang vang percaya bahwa mereka
mengontrol nasibnya sendiri, sedangkan para eksternalis adalah orang-
orang yang percaya bahwa kehidupan mereka diatur oleh kekuatan
luar. Para eksternalis memandang pekerjaannya lebih stresfull daripada

para internalis.

e i
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Tipe kepribadian

Tidak ada satu orangpun yang memiliki ambang stres yang sama,

demikian pula cara seseorang dalam menyesuaikan diri terhadap stres

Juga berbeda. Adanya perbedaan ambang batas stres (daya tahan)

terhadap stres ini disebabkan oleh faktor kepribadian yang meliputi :

harga din, toleransi terhadap ambigitas dan tipe kepribadian.

a.

b.

Harga din

Orang yang mempunyai gambaran yang positif mengenai dirinya
dan kemampuannya, kurang begitu mengalami pekerjaan sebagai
suatu yang dapat menimbulkan stres. Selain itu, orang yang
memiliki harga diri yang tinggi mempunyai kepercayan diri yang
lebih besar, yaitu bahwa ia dapat menghadapi stres dengan berhasil.
Toleransi terhadap ambiguitas

Sctiap orang juga berbeda-beda dalam hal kemampuan toleransinya
terhadap ambiguitas. Beberapa orang senang dengan adanya fakta
bahwa tidak semua hal yang terjadi dalam situasi pekerjaannya
dapat digolongkan begitu saja dengan hitam dan putih. Orang lain
mempunyai toleransi yang rendah terhadap ambiguitas, n ereka
tidak senang dengan cituasi yang tidak menentu atau jelas. Mereka
ingin mengetahui secara tepat apa yang harus dilakukan dan
bagaimana semua prestasi mereka akan dinilai/dihargai. Orang
dengan tolcransi yang tinggi terhadap ambiguitas kurang begitu
mengalami stres kerja. Apabila dihadapkan dengan tuntutan yang
tidak jelas atau tidak konsisten, mereka kurang merasa tegang.
Selain itu, orang memiliki toleransi vang tinggi terhadap
ambinuitas lebih dimungkinkan menghadapi stres secara efektif.
Kepribadian tipe A

Barangkali yang sering disebut mengenai karateristik/sifat pribadi
da'an kepustakan yang membahas stres kerja dewasa ini adalah
kepribadian tipe A. Tipe kepribadian ini pertama-tama

diidentifikasikan oleh dua orang kardiolog, Meyer Fiedman dan
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o Profil Tipe A Profil Tipe B
' Selalu bergerak Tidak risau soal waktu
Berjalan cepat Sabar
Makan cepat Tidak sombong/membual
Tidak sabaran Bermain untuk kesenangan bukan
Melakukan dua hal bersamaan untuk menang
Tidak bisa bersantar dengan tenang | Santai tanpa merasa bersalah
Terobsesi oleh angka-angka Tidak merasa tertekan oleh batas
Agresif waktu
Kompetitif Berwatak/perilaku halus
Mcrasa berada di bawah tekanan | Tidak pernah tergesa-p2sa.
wak'u secara konstan

Ray Roseman (Luthans, 1998 : 335), yang mengadakan riset
mengenai dampak  stres pekerjaan  terhadap  penyakit  jantung.
Individu tipe A mengalami stres yang kuat dalam lingkungan yang
penuh tekanan, tapi mereka kecanduan pada situasi ini. Seseorang
yang bertipe A memiliki sifat yang kompetitif, suka mengabdikan
waktu pada pekerjaan, taraf kinerjanya tinggi. Namun demikian
sirat tidak sabar dan lekas marahnya sering menyebabkan penyakit
Jantung, dalam hal inilah manifestasi stres muncul. Bagaimanapun
kinerja karyawan tipe A tidak selalu lebih baik daripada karyawan
bertipe B. Beberapa bukti menunjukkan bahwa karyawan tipe A
bekerja lebih baik dalam tugas-tugas yang melibatkan penilaian
yang rumit, menuntut akurasi dan bekeria sebagai bagian dari tim.
Kepribadian tipe B merasa kurang ada desakan. Orang tipe B
mengambil langkah yang lebih teratur, daripada bekerja berpacu
dengan waktu. Kepribadian tipe B mungkin mencoba mengulur-
ulur penyelesaian tugas atau mengenakan tuntutan kerja yang lebih
rendah dan dirinya sendiri dalam jangka pendek. Ia mungkin
membiarkan  segala  sesuatu  berjalan  sendiri  daripada sigap
menghadapi setiap permasalahan.

I'red Lutans menggambarkan perbedaan Tipe A dan Tipe B seperti
pola iabel 2.1.

Tabel 2.1. :
Profil kepribadian Tipe A dan Tipe B

Sumber : Fred Luthans, 1998 : 336
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Selain variabel-variabe!l di atas beberapa penulis lain menyebutkan
adanya pula pengaruh usia, jenis kelamin, pendidikan, tujuan-tujuan, suku
bangsa/kebangsaan serta ketahanan fisik. Karena perbedaan-perbedaan
individu mempengaruhi kondisi stres yang dialami seseorang, dapat
dikatakan pula perbedaan individu mempengaruhi secara tak langsung
akibat-akibat stres. Namun demikian nampaknya kebanyakan penulis buku
memberikan penekanan khusus pada tipe kepribadian sebagai moderator
yang paling berpengaruh atau dominan, karena itu dalam penelitian ini
dipilih tipe kepribadian A yang rentan terhadap stres.

Penelitian ini akan menjelaskan pula keterkaitan antara stres dan
kinerja, akan tetapi sebelum itu akan dijelaskan terlebih dahulu pengertian

mengenar prestasi secara singkat.

2.2.5 Pengertian Prestasi

Prestasi merupakan  perviujudan  kerja yang  dilakukan oleh
karyawan yang biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan
atau organisasi. Kinerja yang baik merupakan suatu langkah untuk menuju
tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena itu, Prestasi merupakan sarana
penentu dalam mencapai tujuan organisasi, schingga perlu diupayakan
untuk meningkatkan kinerja, tetapi hal ini tidak mudah, sebab banyak faktor
yang mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja seseorang,.

Dharma (1986 : 30) mendefinisikan kinerja sebagai sesuatu yang
dikerjakan atau produk/jasa yang dihasilkan atau diberikan seseorang atau
kelompok orang. Pcngertian tersebut melihat kinerja dari dua sisi, yaitu sisi
individu maupun dari sisi organisasi.

Sedangkan As’ad (1991 : 47) memberikan pengertian i inerja
scbagai hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlakv untuk
pekerjaan yang bersangkutan. Senada dengan pengertian kinerja tersebut di
atas, Moenir (1983 : 76) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja

seseorang pada kesatuan waktu atau ukuran tertentu.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2.6

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Prestasi
adalah hasil karya/kerja yang diperoleh karyawan dalam usaha pencapaian
tujuan atau pemenuhan tugas tertentu berdasarkan ukuran yang berlaku dan

dalam waktu yang telah ditetapkan organisasi.

Penilaian Prestasi Karyawan

Penilian kinerja/karya atau dapat juga disebut sebagai penilaian
prestasi kerja karyawan dilakukan sebagai proses mengungkapkan kagiatan
manusia dalam bekerja, yang sifat dan bobotnya ditekankan pada perilaku
manusia sebagai perwujudan dimensi kemanusiaan, sehingga pengukuran
vang dilakukan harus bersifat obyektif baik dari sisi kualitatif maupun
kuantitatif. Kegiatan ini dapat dikatakan sebagai intervensi dari pihak
perusahaan yang dilakukan oleh penyelia atau pihak yang diberi wewenang
terkidap kehidupan pekerja sebagai individu yang memiliki hak-hak asasi
yang dilindungi. Oleh karenanya dalam pelaksanaannya haruslah bertindak
hati-hati, sehingga obyektivitas hasil dapat dipertahankan. Informasi yang
diperoleh dari penilaian kinerja akan dapat dipergunakan sebagai feed back
untuk mempertahankan atau memperbaiki  keputusan-keputusan atau
kebijakan-kebijakan yang telah maupun yang akan dilakukan bericutnya
oleh organisasi atau perusahaan.

[ndikator beserta unsur empiris yang merupakan bagian dari
variabel prestasi kerja karyawan (Dharma, 1986 : 32), meliputi :

I.  Kuantitas pekerjuan adalah junmlah pekerjaan yang dihasilkan oleh
secorang karyawan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan standar
kerja yang ditetapkan perusahaan;

2. Kualitas pekerjaan yaitu ketelitian, kerapian, dan kesesuaian dari hasil

pzkerjaan yang diselesaikan oleh seorang karyawan;

(%]

Ketepatan waktu adalah ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas
yang menjadi tanggung jawab seorang karyawan dalam perusahaan,

berdasarkan standar waktu yang telah ditetapkan.
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Tujuan pengukuran kinerja atau yang biasa disebut penilaian

prestasi ada bermacam-macam. Werther dan Davis (1993 . 339)

mengutarakan kegunaan penilaian prestasi karyawan sebagai berikut :

L

o

(%]

L NG R e S Sl

12

Perbaikan prestasi kerja;
Penyesuaian-penyesuaian kompensasi;
Keputusan-keputusan penempatan;,
isebutuhan-kebutuhan latihan dan pengembangan:;
Perencanaan dan pengembangan karir;
Penyimpangan-penyimpangan proses staffing;
Ketidak-akuratan informasional,
Kesalahan-kesalahan desain pekerjaan;

Kesempatan yang adil;

. Tantangan-tantangan eksternal; .
11.

Umpan balik bagi sumber daya manusia.

Idealnya evaluasi prestasi akan lebih obyektif bila didasarkan
pada bentuk analisis empiris yang relevan dengan aspek-aspek kinerja
yang dinilai dan sesuai dengan tujuan strategi perusahaan / organisasi.

Ada berbagai macam metode untuk mengukur brestasi
karyawan, tetapi tidak ada satupun teknik yang sempurna. Setiap
metode memiliki kelebihan maupun kekurangan. Oleh karena itu
metode yang dipilih haruslah sesuai dengan kebutuhan/tujuan penilaian,
dan model organisasi perusahaan. Pada dasarnya seluruh metode yang
ada dapat dikelompokkan ke dalam 2 golongan, yaitu metode penilaian
yang berorientasi pada masa lalu dan metode penilaian yang
berorientasi pada masa depan.

Metode penilaian yang berorientasi masa lalu
a. Rating scale
Evaluasi subyektif dilakukan oleh penilaian terhadap prestasi kerja

karyawan dengan skala tertentu dari rendah sampai tinggi.

NPl R -
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Cheklist
Penilaian  memilih  kalimat-kalimat atau kata-kata yang
menggambarkan  prestasi  kerja dan  karateristik-karateristik
karyawan.
Metode forced choice
Penilai memilih pernyatean yang paling deskriptif dalam tiap
pasang pernyataan (biasanya negatif atau positif) mengenai
karyawan yang dinilai, dikategorikan berdasarkan kemampuan
belajar, kinerja, hubungan antar pribadi, dan sebagainya. Penilai
bisa jadi penyelia, rekan kerja atau bawahan.
Metode peristiwa kritis
Penilaian didasarkan pada catatan-catatan penilai dalam yang
menggambarkan perilaku karyawan sangat baik atau sangat jelek
kaitannya dengan pelaksanaan kerja.
Behaviourally Anchored Rating Scales
Perilaku  khusus yang diberi istilah digunakan sebagai titik
referensi dalam mengevaluasi perilaku yang berkaitan langsung
dengan pekerjaan sehingga hasilnya lebih akurat.
(1) Behaviorally Expectation Scales
Perilaku diklasifikasikan ke dalam kategori utama kinerja,
yang dijabarkan dari yang buruk ke yang unggul.
(2) Behaviorally Observation Scales
Memperkirakan frekuensi dari behavioral anchors dan
diidentifikasi, dengan titik skala dari ‘hampir tidak pernah’ ke
‘hampir selalu’.
Metode peninjauan lapangan
Wakil ahli departemen personalia turun ke ‘lapangar.” dan
membantu para penyelia dalam penilaiz.1 mereka.
Tes dan observasi piestasi kerja
Penilaian didasarkan pada tes pengetahuan dan ketrampilan. Tes

mungkin tertulis atau peragaan ketrampilan.
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Metode-metode evaluasi kelompok

(1) Metode ranking
Penilaian membandingkan karyawan yang satu dengan
karyawan-karyawan lain untuk menentukan siapa yang lebih
baik, kemudian menempatkan setiap karyawan dalam urutan
dari yang terbaik sampai terjelek.

(2) Grading/forced distribution
Penilai memisahkan para karyawan ke dalam berbagai
klasifikasi yang berbeda. Biasanya suatu proporsi tertentu
harus diletakkan pada setiap kategori.

(3) Point «!location method
Merupakan bentuk lain metode grading. Penilai diberikan
sejumlah nilai total untuk dialokasikan diantara para karyawan
dalam kelompok.

(4’ Paired comparison method
Penilai  membandingkan tiap karyawan dengan seluruh
karyawan lain yang dinilai dalam kelompok yang sama dengan
dasar perbandingan kinerja kescluruhan, berapa kali scorang
karyawan mendapat nilai unggul dibanding yang lain

dijumlahkan untuk mengembangkan suatu indeks.

I3. Metode penilaian berorientasi masa depan

a.

b.

Penilaian diri (self — appraisal)

Dengan menilai din sendiri perilaku defensit cenderung tidak
terjadi.

Penilaian psikologis

Biasanya dilakukan oleh psikolog, meliputi wawancora, tes
psikologi, diskusi dan review evaluasi. Hasil penilaian akan
membantu memrperkirakan prestasi kerja di masa yang akan datang
Pendekatan Management By Objectives

Karyawan dan penyelia menetapkan tujuan-tujuan dan sasaran-

sasaran, kemudian menilai prestasi kerja secara bersama-sama.
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d. Teknik Assesment Centers
Merupakan suatu bentuk penilaian karyawan yang distandarisasikan
di mana tergantung pada berbagai tipe penilaian dan menilai untuk
mengvealuasi potensi karyawan di masa yang akan datang.

Apapun metode pengukuran kinerja yang tersedia, dalam
penelitian ini akan memakai data dari organisasi atau perusahaan,
karena pihak perusahaan dianggap sebagai pihak yang peling
mengeteaul - atau mempunyai  data  tentang  Kkondisi  prestasi
karyawannya. Kantor Imigrasi Kabupaten Jember memakai metode
rating scale. Kelebithan mecde ini seperti dilakukan oleh Hani Handoko
adalah tidak mahal dalam penyusunan dan administrasinya, penilai
hanya memerlukan sedikit latihan serta tidak memakan waktu. Sedang
kelemahan metode ini adalah kesulitan dalam menentukan kriteria yang

relevan dengan pelaksanaan kerja. Selain itu evaluasi deskriptif tersebut

Juga dapat diinterpretasikan dengan sangat bervariasi oleh para penilai.

Bias pada penilai cenderung tercermin dalam metode skala penilaian.
Beberapa kesalahan yang mungkin dilakukan oleh penilai antara

lain : hallo efek, stereotipe, standart subyektif, kecenderungan

memusat, perilaku terakhir, bias yang terlalu lunak dan terlalu keras

serta bias sebaliknya

Hallo efek, kecenderungan untuk membiarkan suatu pengamatan atau

pendapat pribadi tentang hal tertentu mempengaruhi yang lain.

Stereotipe, mendasarkan penilaian pada konsep yang telah terbentuk di

pikiran penilai tentang apa yang diharapkan, bukan berdasarkan

kenyataan yang sesungguhnya terjadi.

Standar subyektif, pengertian atau kriteria yang artinya berbeda antar

individu pengguna.

Kecenderungan memusat, menilai sama setiap orang dan mengabaikan

perbedaan-perbedaan yang signifikan diantara pekerja.

Perilaku terakhir, terlalu menekankan pada perilaku paling akhir dan

melupakanmasalah-masalah atau hasil-hasil yang dicapai di masa lalu.
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19. Bias terlalu lunak dan terlalu keras, teriadi bila penilai terlalu lunak
kerna tidak ingin melukai/merusak hubungan dengan pekerja, atau
karena kurang percaya diri, atau justru sebaliknya.

20. Bias sebaliknya, pekerja menerima penilaian yang tidak sesuai .:arena

keadaan yang tidak berhubungan dengan prestasi sesungguhnya.

2.2.7 Hubungan Stres dan Prestasi Kerja

Stres dapat membantu maupun menganggu prestasi seseorang,
tergantung pada kadarnya. Bila tidak ada stres, tidak akan ada tantangan
dalam pekerjaan sehingga kinerja cenderung rendah. Ketika stres
meningkat, prestasi pun cenderung meningkat, sebab sties membantu
seseorang uniuk menggali kemampuannya dalam memenuhi tuntutan
pekerjaan. pada suatu saat stres mencapai suatu tingkat yang membawa
sescorang dalam kondisi puncak kemampuan Kinerjanya. Pada titik ini,
tambahan stres tidak akan menambah kemajuan apapun. Pada akhirnya, bila
stres terlalu besar kinerja mulai menurun, sebab stres menganggu
pelaksanaan  pekerjaan.  karyawan  kehilangan  kemampuan  untuk
mergendalikannya, menjadi tidak mampu untuk mengambil kepaitusan-
keputusan dan perilakunya menjadi tidak teratur. Akibat paling ekstrim
adalah prestasi kerja menjadi nol, karena karyawan menjadi sakit atau tidak
kuat bekerja lagi, putus asa, keluar dari pekerjaan, bahkan mungkin
diberhentikan. Pada gambar di bawah ini ditunjukkan, bahwa stres yang
terlalu bosa - pada akhirnya membuat seseorang tidak mampu lagi bekerja

Hubungan antara stres dan kinerja tersebut dapai digambarkan
dalam suaiu model yang disebut 7he interved-u function atau A Stress

Performance Model seperti pads gambar 2.1.
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Tinggi

Rendah

Rendah Tinggi
Stres Kerja
Gambar 2.1. : Model Hubungan Stres dan Kinerja

Sumber : Newstrom dan Keith Davis, 1993 : 201

2.2.8 Manajemen Stres
Bagi individu adalah penting untuk menghadapi/meianggapi stres,
sebab stres dapat mempengaruhi kehidupan, pekerjaan, produktivitas, dan
pendapatan. Bagi organisasi pun tidak kalah pentingnya, sebab kinerja
dalam segala segi sekaligus efektivitas organisasi akan terpengaruh pula.
Stres yang terjadi harus segera diatasi bila organisasi tidak ingin
kehilangan produktivitas karyawannya. Bagi individu yang bersangkutan
pun, stres yang berlarut-larut akan mempengaruhi kinerja dan pada akhirnya
karicrnya pun akan tcrhambat. Berbagai pendckatan dapat dilakukan baik
dari pihak manajemen maupun individu yang bersangkutan,
1. Pendekatan individu
a. Manajemen waktu
Bekerja teratur dapat mengerjakan dua kali lipat dari mcrci\'a yang
kurang teratur. Pemahaman dan pendayagunaan prinsip-prinsip dasar
menajemen  waktu dapat membantu individu menyesuaikan diri

dengan lebih baik dengan tuntutan kerja.

RPN T —
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b. Latihan fisik
Latithan fisik nonkompetitif dapat meningkatkan kapasitas jantung,
menurunkan resiko penyakit hati, menyediakan pengalihan pikiran
dari tekanan pekerjaan, dan menyediakan alat untuk mengeluarkan
uap panas

c. Latihan relaksasi
Tujuan latihan ini adalah mencapai relaksasi mendalam, dimana
sescorang secara fisik merasa santai, agak terlepas dari lingkungan
dekat dan sensasi tubuh, sehingga terjadi perubahan besar pada laju
detak jantung ytekanan darah, dan faktor fisiologis lain yang
dihasilkan dari pencapaian kondisi pengenduran.

d. Dukungan sosial
Memperluas jaringan di:kungan sosial dapat menurunkan tekanan dan
menyediakan seseorang yang siap mendengar permasalahan dan sudut
pandang yang lehih otbyektif terhadap situasi. Dukungan yang tinggi
mengurangi  kemungkinan bahwa stres kerja vyang berat akan
mengakibatkan hilangnya semangat kerja.

2. Pendekatan organisasional

a. Seleksi dan penempatan
Beberana pekerjaan lebih menekan daripada yang lain dan individu
clapat menanggapi secara berbeda situasi yang menekan. Keputusan
se.eksi dan penempatan harus mempertimbangkan fakta ini.

b. “enempatan tujuan
Tujuan khusus yang dirasa dapat dicapai menjelaskan harapan akan
kinerja. Selain itu pula umpan balik menurunkan ketidakpastian
mengenai prestasi kerja. Hasilnya adalah lebih sedikit pekerja yang
frustasi, ragu akan peran dan stres.

¢. Mendisain kembali pekerjaan
Pendisa'n kemoali untuk memberi karyawan tanggung jawab lebih
banyak, pekerjaan yang lebih berarti, otonomi lebih besar dan umpan

vahikx yang meningkat, dapat memberi karyawan kontrol lebih besar
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atas aklivitas kerja dan ketergantungan yang berkurang terhadap yang
lain. Tetapi Lagi karyawan dengan kebutuhan pertumbuhan yang
rendah lebih baik tanggung jawab yang sedikit dan peningkatan
pembagian pekerjaan. bila individu lebih suka pada struktur .rutan,
menurunkan variasi ketrampilan juga menurunkan ketidakpastian dan
tingkat stres.

d. Pengambilan keputusan partisipatif
Dengan memberi kesempatan pada karyawan dalam pengambilan
keputusan yang berpengaruh langsung pada prestasi kerja mereka,
manajemen dapat meningkatkan pengawasan terhadap karyawan dan
rmenurunkan stres kerja.

e. Komunikasi organisasi
Peningkatan komunikasi formal dengan karyawan dapat menurunkan
ketidakpastian karena mengurangi kekawatiran/keraguan akan peran
aan honflik peran. Komunikasi merupakan cara untuk membentuk
persepsi karyawan scbab persepsi berperan dalam memperlunak
hubungan stres respon.

. Program kesehatan
Program ini berfokus pada kondisi fisik dan mental karyawan. Asumsi
yang mendasari kebanyakan program kesehatan adalah tiap karyawan
perlu bertanggung jawab secara pribadi terhadap kesehatan fisik dan
mental mereka.

Baguimanapun juga, pelayanan konseling mungkin merupakan cara
paling efektif untuk membantu karyawan menghadapi stres. Konseling
bertujuan untuk membantu orang-orang menjadi lebih efektif dalam
memecahkan masalah-masalah mereka. Konseling dapat berfungsi sebagai
pemberian nasehat, penentraman hati, komunikasi, pengenduran ketegangan
emosional, penjernihan pikiran, maupun orientasi dan dapat dilakukan

secara directive, nondirective atau cooperative (Hani Handoko, 1997 : 207).

SR T —
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2.3 Hipotesis
Berdasarkan pada pokok permasalahan, landasan teori, hasil
penelitian terdahulu dan tujuan penelitian, maka dalam penelitian ini giajukan
hipotesis bahwa stres kerja barpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja
karyawan bertipe kepribadian A pada Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya

Surabaya .

R ———
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3.1 Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yakni penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan pengaruh tes terhadap
kinerja serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Penelitian ini dilakukan
dengan metode survei yang digunakan untuk menentukan tuipe kepribadian
karyawan dalam mencari keterangan secara faktual. Survei dilakukan dengan
cara sensus untuk menentukan tipe kepribadian karyawan yaitu tipe

kepribadian A atau tipe kepribadian B.

3.2 Populasi

Populasi adalah sejumlah unsur-unsui dimana suatu kesimpulan
akan dibuat (Emory dan Cooper, 1999 : 214). Dalam penelitian ini
menggunakan metode Populasi. Subyek yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan tipa A pada Kantor Asuransi Bumi
Asih Jaya Surabaya. Karyawan Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya
berjumlah 28 (Dua Puluh Delapan) orang dan yang bertipe Kepribadian A
berdasarkan Lategorisasi berjumlah 21 orang dan semuanya diambil sebagai

obyek penelitian.

3.3 Metode Pengambilan Populasi

Penclitian  ini dilakukan  terhadap semua karyawan oertipe
kepribadian A pada Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya, sehingga
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bertipe
kepribadian A pada Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya. Adapun
alasan pemilihan : pertama, individu bertipe kepribadian A lebih rentan
terhadap stres. Kedua, sebagai orang-orang yang menghadapi tekanan-
tekanan dan tuntutan-tuntutan dari atas dan bawah serta berhadapan dengan

tugas yang sifatnya rutin secara terus-menerus, yang mana kurang sesuai

P R
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untuk orang bertipe kepribadian A. Karyawan bertipe kepribad..n A memiliki
indikasi sebagai individu yang banyak mengalami stres di dalam organisasi,
sehingga menarik dijadikan obyzk penelitian. Penentuan populasi dilakukan
aengan metode sensus, dimana dari populasi (seluruh karyawan Kantor
Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya bertipe kepribadian A) diambil sebagai
subyek dalam penelitian ini adalah karyawan yang betipe kepribadian
A dan B. 3

3.4 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
meliputi : wawancara dan studi pustaka.
1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara
langsung berhadapan dan tanya jawab dengan responden. Wawancara
dilakukan kepada pemegang jabatan yang berkompeten dalam kaitannya
dengan masalah penelitian ini guna memperoleh informasi. Dalam teknik
wawancara ini menggunakan alat bantu yang berupa kuesioner atau daftar
pertanyaan. Alasan pemakaian kuesioner adalah kuesioner memungkikan
untuk mengungkapkan hal-hal yang bersifat pribadi (perasaan-perasaan
yang sangat tertekan, keinginan-keinginan, prasangka dan sejenisnya) dan
perbuatan-perbuatan di masa lampau. Daftar pertanyaan yang telah
disusun, sebelumnya akan dilakukan uji coba lebih dahulu untuk mengkur
validitas maupun relaibilitasnya. Kuesiorer yang digunakan ada dua.
Kuesiorer  pertama  digunakan  untuk  menentukan  tipe  kepribadian
karyawan (lampiran 2). Materi diambil dari kuesioner yang dibuat oleh
R.W. Bortner (Luthans, 1998 : 336) termasuk pula cara mengukurnya.
Kuesioner kedua digunakan untuk mengukur variabel bebas yaitu stres
kerja yang berupa persepsi terhadap faktor lingkungan, faktor org: nisasi
dan faktor individu dibuat dengan tujuan untuk memperoleh iniormasi

dengan reliabilitas dan validitas setinggi mungkin. Kuesioner variabel
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bebas pembuatannya didasarkan pada sumber-sumber potensial stres
berdasarkan model yang digunakan oleh Robbins (1996 : 226).
Kisi-Kisi (Bluc print) dari kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1.
Tabel 3.1 : ‘

Kisi-kisi (Blue Print) Kuesioner Variabel Bebas (X)

oA Indikator No. Item Jumlah
| X1. Faktor Lingkungan :
‘ a. Ketidakpastian teknologi 1 I

X2. Faktor Organisasional :

; a. Tuntutan tugas 2.3,6,9.10,11 6
' b. Tuntutan peran 4,7 2
¢. Tuntutan antarpribadi 5 1
d. Struktur organisasi 8 1
¢. Kepemimpinan dalam organisasi 12 1

I X3. Faktor Individu :

i a. Masalah keluarga 3 1
. b. Masalah ekonomi ¥ TIED L S B 14,15 2
’ Total 15

s
Sumber : Robbins, 1996 : 226.

2. Studi pustaka
Merupakan prosedur pengumpulan data tentang teori-teori maupun
literatur yang relevan dengan permasalahan yang akan dibahas. )alam
teknik studi pustaka diperoleh juga dari bagian personalia yang berupa
dokumen/data mengenai prestasi kerja karyawan, struktur organisasi dan

sejarah Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya.

3.5 Batasan Masalah
Karyawan yang memiliki tipe kepribadian A yaitu karyawan yang
memperoleh skor dari kuesioner I sebesar 100 atau lebih. Sedangkan
karyawan yang betipe kepribadian B yaitu karyawan yang memperoleh skor
kurang dari 100 tidak diteliti lebih lanjut. Stres kerja yang dianalisis dalam

penelitian ini yaitu stres yang terjadi pada karyawan bertipe kepribadian A.

S
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3.6 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan
Kepaua suatu variabel/konsrak dengan cara memberikan arti, atau
menspesifikan kegiaan, ataupun memberikan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur variabel/konsrak tersebut (Mohamad Nazir,
1888 . 152). Definisi operasional variabel berisikan indikator-indikator dari
suatu variabel, yang memungkinkan untuk mengumpulkan data yang relevan
mengeniai vasiabel tersebut. Definisi operasional dalam penelitian ini dapat
dijelaskan seperti berikut :

[.  Variabel bebas (X) : Stres Kerja
Didefinisikan sebagai suatu kondisi fisik atau psikis yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor di dalam maupun di luar pekerjaan, dan kondisi
tersebut akan mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melaksanakan
suatu pekerjaan atau mempengaruhi kinerja seseorang (Keith Qan
Newstrom, 1993 : 195). Indikator-indikator stres kerja berupa sumber-
sumber stres kerja, meliputi : faktor lingkungan, faktor organisasional,
dan faktor individu (Robbins, 1996 : 226).
a. Faktor lingkungan : ketidakpastian teknologi
b. Faktor organisasional : untutan tugas. tuntutan peran, tuntutin antar

pribadi, struktur orgarisasi dan kepemimpinan.

¢. Faktor individu : masalah keluarga dan ekonomi
Tingkat stres kerja diukur berdasar jumlah skor yang diperoleh
responden yang diberikan terhadap pernyataan-pernyataan dalam
kuesioner. Semakin tinggi jumlah skor yang diperoleh, semakin tinggi

tingkat stres kerjanya.

o

Variabel terikat (Y) : Prestasi Karyawan

Prestasi karyawan didefinisikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh
karyawan dalam jangka waktu tertentu, berdasarkan standar kerja yang
ditetapkan oleh perusahaan. Indikator berserta unsur empiris yang

merupakan bagian dari variabel kinerja karyawan, meliputi :

e E—
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a. Kuantitas pekerjaan adalah jumlah pekerjaan yang dihasilkan oleh
scorang karyawan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan standar
kerja yang ditetapkan perusahaan;

b. Kualitas pekerjaan yaitu ketelitian, kerapian, dan kesesuaian dari hasil
pekerjaan yang diselesaikan oleh seorang karyawan;

¢. Ketepatan waktu adalah ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas
yang menjadi tanggung jawao seorang karyawan dalam perusahaan,
berdasarkan standar waktu yang telah ditetapkan.

Untuk memperoleh data digunakan analisis dokumen (documentary

analysis) guna mengungkapkan informasi-informasi yang diperlukan

mengenai kinerja karyawan.

Pengukuran variabel X (stres kerja) dan variabel Y (Prestasi
karyawan) dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang
dimoddifikasi dari 5 kategori jawaban (skala likert asli) menjadi 4
kategori jawaban.

Untuk variabel X (stres kerja) karegori skor jawaban yang disediakan :

Sangat setuju skor 1 -2
Setuju skor 3 — 4
Tidak setuju skor 5 -6
Sangat tidak setuju skor 78

Dari Skor pertanyaan yang telah kita jumlahkan akan kita
kalikan 3 agar dapat dihasilkan jumlah yang dominan atau sesuai
uengan teort yang diambil (Singarimbun ;1995 : 96).

Untuk variabel Y (Prestasi karyawan) kategori skor jawaban

yvang disediakan :

Sangat tinggi skor 4
Tinggi skor 3
Rendah skor 2
Sangat rendah skor 1
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Modifikas. skala likert dari 5 jawaban menjadi 4 kategori
Jawaban dengan meniadakan jawaban yang di tengah berdasarkan tiga
alasan sebagai berikut (Sutrisno Hadi, 1991 : 20).

Pertama, kategon undecided (kategori jawaban di tengah) itu mempunyai
arti ganda bisa diartikan belum dapat memutuskan atau memberi
Jawaban (menurut konsep aslinya), bisa juga diartikan netral, setuju
tidak, tidak setujupun tidak, atau bahkan ragu-ragu. Kategori jawaban
yang gauda-arti (multi interpretable) ini tentu saja tak diharapkan dalam
suatu instrumen. Kedua, tersedianya jawaban yang di tengah itu
menimbulkan kecenderungan menjawab ke tengah (central terenci
effect), terutama bagi mereka yang ragu-ragu atas arah kecederungan
jawabannya, ke arah setuju ataukah ke arah tidak setuju. Ketiga, maksud
kategorisasi menjadi 4 jawaban adalah untuk melihat kecederungan
pendapat responaen, ke arah setuju atau ke arah tidak setuju. Jika
disediakan kategori 5 jawaban, akan menghilangkan banyak data
penelitian sehingga mengurangi banyaknya informasi yang dapat dijaring
dari pada responden.

(OS]

Karyawan "1'ipe Kepribadian A

Tipe kepabadian A didefinisikan sebagai pola perilaku seseorang yang
burcirikan agresif, berambisi, suka bersaing, berorientasi pada tugas dan
sclalu bergerak (Robbins, 1996 : 227).

Penentuan tipe kepribadian karyawan diukur dengan menggunakan
kuesioner yang dibuat oleh R.W. Bortner, termasuk pula cara penilaiannya
(Luthans, 1998 : 336).

Cara  penilaiannya yang bersumber pada Fred Luthans
mengindentifikasikan bahwa karyawan yang mempunyai nilai kurang dari
100 (< 100) setelah diadakan kuisioner maka karaywan tersebut termasuk
Type kepribadian B, sedangakan untuk karaywan vang memperoleh nilai
lebth dari 100 (> 100) dapat digolongkan menjadi karyawan bertipe
kepribadian A.

Model Analisis
Untuk memecahkan permasalahan dan menguji hipotesis yang telah
dikemukakan, maka dalam penelitian ini digunakan model analisis regresi

linier sederhana.

" S—
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Analisis regresi merupakan suatu model matematis yang dapat
digunakan untuk mengetahui pola hubungan (the pattern of relationship)
antarc. dua atau lebih variabel, hubungan antar variabel yang ada dapat

digambarkan dalam model sebagai berikut :

Tipe Kepribadian A

Streser — siresor Stres yang dialami } —»| Kinerja

Gambar 3.1 : Model Analisis

Untuk mengetahui derajat pengaruh variabel dapat digunakan analisis
koefisien determinasi. Analisis ini dapat menunjukkan seberapa besar
pengaruh stres terhadap prestasi karyawan pada Kantor Asuransi Bumi Asih
Jaya Surabaya. ,-

Model analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan
untuk melihat ada tidaknya pengaruh stres kerja terhadap prestasi kerja
karyawan Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya.

Bentuk model regresi linier berganda adalah sebagai berikut :
Y =a+bX; +bXs+ bX: + .. KXk
Keterangan :
Y = Variabel terikat yaitu Prestasi kerja karyawan
X = Variabel bebas yaitu stres kerja
Xi — Faktor Lingkungan
X2 = Faktor Organisasional
X3= Faktor Individu
a = Konstanta
b = Koefisien regresi

Model tersebut di atas, sering digunakan untuk mengetahui hubungan

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Selain itu juga untuk

mengetahui sejauh mana besarnya pengaruh variabel terhadap terikatnya

e SN
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seceva bersarna-sama (serempak ), menggunakan data statistik dengan harapan

akan diperoieh hasil yang akurat mengenai parameter-parameter yang dicari

baik yang bertanda pos:tif maupun negatif.

Teknik Analisis

Sesuai dengan model analisis yang menggambarkan hubunga antara

stres kerja, prestasi dan peranan perbedaan individu, maka dalam penelitian

ini digunakan perhitungan statistik yang telah banyak digunakan dalam

penelitian-penelitian mengenai psikologi industri.

Adapun prosesnya scperti berikut ini :

|. Penentuan Tipe Kepribadian Karyawan

Digunakan untuk menentukan tipe kepribadian karyawan yaitu tipe

kepribadian A atau tipe kepribadian B dengan menggunakan kuesioner

yang pentlaiannya ditentukan berdasarkan umlah skor yang diperoleh.

Berikut skala penilaian tipe kepribadian menurut Bortner (Luthans, 1998 :
336"

a.
b.

Skor 100 atau lebih adalah tipe kepribadian A
Skor kurang dari 99 adalah tipe kepribadian B

2. Pengujian instrumen/kuesioner, terdiri dari :

a.

Uji validitas alau pengukur pada umumnya harus memenuhi dua
syarat utama, vaitu harus valid (sahih) dan harus realible (dapat
dipercaya). Vaiiditas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur
itu mampu mengukur apa yang ingin diukur (Singarimbun dan
Eferd, 1995 © 122). Alat pengukur dinyatakan valid jika alat itu
mampu mengukur apa yang harus diukur alat itu. terdapat bermacam-
macam jenis validitas, antara lair. : validitas isi, validitas prediktif,
validitas cksternal, validitas budaya, validitas rupa dan validitas
construct (konstruk). Penelitian ini menggunakan validitas ini untuk
mengujt kuesioner tentang pengaruh variabel stres kerja terhadap
prestasi kerja karyawan. Validitas isi suatu alat pengukur ditentukan

oleh sejauh mana 1si alat pengukur tersebut mewakili semua aspek
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yang dianggap sebagai aspek kerangka konsep (Singarimbun dan
Effendi, 1995 : 128). Alat pengukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian berguna jika alat pengukur tersebut
memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi.

Uji reliabilitas, selain harus valid suatu instrumen juga harus
relialible (dapat diandalkan). Instrumen dikatakan relailible/andal jika
alat ukur tersebut menghasilkan hsil-hasil yang konsisten, dengan
demikian instrumen ini dapat dipakai dengan aman karena dapat
hekerja dengan baik pada waktu yang berbeda pada kondisi yang
berbeda (Cooper dan Emory, 1999 : 165). Dengan kata lain reliabilitas
menunjukkan seberapa besar pengukuran dapat memberikan hasil
yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap
subyek yang sama. Metode yang dapat digunakan untuk mengukur
reliabilitas tes antara lain adalah meneliti konsistensi internal serta
meneliti konsistensi internail. Penelitian ini menggunakan metode uji
reliabilitas konsisten internal dengan menggunakan koefisien Alpha
Cronbach (o). Suatu instrumen dapat disebut reliable ( «)lebih besar
dari 0 06 (Nunnally dalam Ziethaml, Berry dan Parasuraman, 1996 :
339). Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap item-item pertanyaan

yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas.

3. Analisis regresi

Digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel stres kerja terhadap

variabel kinerja, dengan melihat tanda koefisien parameter-parameter baik

yang bertanda positif maupun bertanda negatif. Hasil dari perhitungan

tersebut kemudian dilihat signifiaknsinya secara serempak (bersama-sama)

dengan menggunakan uji statistik F. Langkah-langkah pengujian seperti

berikut in:.

d.

Tahap awal dilakukan uji serempak (uji F dua sisi) untuk variabél bebas
terhadap variabel terikat.
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas mempunyai

pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan
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dengan membandingkan antara nilai Fritme dengan Fune pada derajat
kesalahan (o) sebesar 5%. A»aliila nilai Fhiwng lebih besar daripada nilai
Fubel lebih kecil dari pada nilai — Fe, maka Ha diterima yang berarti
bahwa variabel bebas (sires kerja) memberikan pengaruh yang
bermakna terhadap variabel terikat (kinerja keryawan). Cara pengujian
secara singkat dapat dilakukan dengan membandingkan nilai F sig.
(probabilitas) dengan nilai alpa. Apabila nilai F sig. lebih kecil daripada
nilai alpa, maka Ha diterima. Sebaliknye, bila nilai F sig. (probabilitas)
lebih besar daripada alpa, maka Ha ditolak.
b. Langkah kedua mencari nilai koefisien determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi gunanya untuk mengukur ketepatan dari
modei analisis regresi linier sederhana yang dibuat. Nilai koefisien
determinasi menunjukkan besarnya variasi sumbangan variabel bebas
yang diteliti terhadap variasi variabel terikatnya. Jika R yang diperoleh
mendekati satu maka dapat dikatakan semakin kuat variasi variabel
bebas secara bersama-sama dalam menerangkan variabel terikatnya.
Secara umum dapat dikatakan bahwa besarnya sumbangan variabel
bebas cecara bersama-sama terhadap nilai variasi variabel terikatnya
dapat dijelaskan  dengan melihat besarnya nilai  koefisien

determinasinya (R).

4 Pengujian hipctesis :

Untuk menentukan apakah hipotesis kerja (Ha) diterima atau ditolak, nilai
hasil perhitungan regresi dibandingkan dengan nilai kritis, dan taraf
signifikarsi (o) yang digunakan adalah secbesar 5%. Apabila nilai Fhitung
lebih besar daripada nilai Fy,, atau nilai Friung lebih kecil daripada nilai
Fiune, maka Ha ditolak. Cara singkat dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai F sig. (probabilitas) dengan nilai alpha. Apabiia nilai
F sig. (probabilitas) lebih kecil daripada nilai alpa, maka Ha diterima.
sebaliknya bila nilai F sig. (probabilitas) lebih besar dari pada nilai alpa
maka Ha ditolak. Dalam penelitian ini menggunakan cara pembuktian

hipotesis secara singkat.

g ST
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4.1 Gambaran Umum Obyek yang Diteliti

4.1.1 Sejarah Singkat Asuransi
Pada masa petengahan abad ke-19 di Indonesia telah ada perusahaan
asuransi, dimana perusahaan asuransi itu pada umiumnya merupakan cabang
dari perusahaan induk yang terdapat di negara Belanda. Karena banyak para
pejabat/pegawai atau para hartawan yang menginginkan adanya jaminan
untuk mendapatkan kenyamanan hidup maka didirikanlah perusahaan
asuransi jiwa yang berkedudukan di pusat kota. Asuransi sudah lahir sejak
kebesaran Yunani dan Romawi yang timbul karena pada waktu itu negara
membutuhkan uang untuk pembangunan sedangkan keuangan sangat minim
maka timbul gagasan seorang perdana menteri yaitu Armendez untuk
mengadakan pembicaraandengan par akonglomerat yang mempunyai budak
belian supaya pra pemilik buda belian itu menyetorkan uang dengan
kontraprestas: apabila si budak belian itu melarikan diri atau meninggal
maka pemiliknya mendapat ganti rugi berupa uang sesua dengan

kesepakatan (Wirjono Pradjodikoro,1986: 14-15).

4.1.2 Sejarah Singkat Asuransi Bumi Asih Jaya
Pada masa pertengahan abad ke-19 di Indonesia telah ada perusahaan
asuransi, dimana perusahaan asuransi itu pada umumnya merupakan cabang
dari perusahaan induk yang terdapat di negara Belanda. Karena banyak para
pejabat/pegawai atau paa hartawan yang menginginkan adanya jaminan
untuk menuapatkan kenyamanan hidup maka didirikanlah perusahaan
asurans! jiwa yang berkedudukan di pusat kota. Asuransi Bumi Asih Jaya
vang lahir pada Tanggal 18 Desember 1965. Peruahaan ini bergerak
dibidang asuransi jiwa perseorangan/pribadi yang diterapkan terhadap para
pejabat pemerintah atau pada orang-orang kaya yang ada pada waktu

pemerintahan Hindia Belanda. Sesuai dengan PP No. 33/1965 Tangal 18
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Desember 1965 lembaran negara No. 48/972, PN Asuransi Bumi Asih Jaya

dalam tahap peralihan menjadi Perusahaan tetap yang bergerak dalam

bidang Asuransi.

4.1.3 lokasi

Pada awal berdirinya di Surabaya, Asuransi Bumi Asih Jaya berada di Jalan

remuda sejak tahun 1975 sampai dengan 1980. Pada tahun 1981 Asuransi

Bumi /sih Jaya berpindah tempat di Jalan Dr. Sutomo 116 Surabaya.

Kemudian membuka cabang di jalan Indrapura.

Sejak Tahun 1981 sampai dengan sekarang, Kantor Asuransi Bumi Asih

Jaya yang berada di Jalan Dr. Sutomo ini mempunyai luas 240 m2 Letak

yang strategis ini meinudahkan bagi para nasabah untuk mengurus masalah

Asuransi.

4.1.4 Struktur Organisasi Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya

Kantor Asurensi Bumi Asih Jaya dipimpin oleh seorang pimpinan atau yang

biasa disebu KPD (Kepala Pimpinan Distrik) yang bertanggung jawab atas

seluruh karyawan dan semua kegiatan organisasi baik yang bersifat tehnis

maupun non- tehnis. Adapun siruktur organisasi Asuransi Bumi Asih Jaya

seperti gambar 4.1

PIMPINAN KANTOR Asuransi

Bumi Asih Jaya
(KPD)
KEPALA TATA USAHA
[ : e
KASIR Tata Usaha BAGIAN
Penagih UMUM

[

1

UNIT MANAJER

L UNIT MANAJER

[

AGEN PEMASARAN

AGEN PEMASARAN
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Gambar 4.1 : Struktur Organisasi Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya

Sumber : Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya

Diskripsi jabatan masing-masing bagian dalam struktur Organisasi Asuransi

Bumi Asih Jaya Surabaya diuraikan sebagai berikut ini :

I. Kepala Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya selaku pimpinan

o

mempunyai tugas wewenang, dan taggung jawab sebagai berikut:

a.

o

02

Menyusun Rencana kerja Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya
i Jalan Dr. Sutomo pada khususnya;

Mengioordinasikan kegiatan dari seluruh bagian dalam lingkungan
Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya;

Pembinaan terhadap sciuruh pegawai dalam lingkungan Kantor
Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya dalam rangka pembinaan kearah

persatuan dan kesatuan pegawai;

. Pengawasan pegawai dalam lingkungan Kantor Asuransi Bumi Asih

Jaya Surabaya;

Memberikan penilaian pelaksanaan pekerjaan terhadap seluruh
pegawai Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya;

Menandatangani surat-surat dinas yang bersifat umum dan fasilitatif:
Mengikuti rapat Koordinasi dengan Instansi terkait dalm Fal yang

bersifat umum dan fecilitatif:

. Menyelenggarakar. sumpah pegawai dan sumpah pelantikan Jjabatan;

Bertanggung jawab terhadap scluruh kegiatan / aktivitas organisasi

baik yang bersifat teknis maupun non teknis.

. Kepala Bagian Tata Usaha mempunyai tugas, wewenang dan tanggung

Jawab sebagai berikut:

a.

b.

Menyusun Rencana Kerja bagian Tata Usaha meliputi antara lain:
Kepegawaian, Keuangan dn Umum;

Mengkoordinasikan pendistribusian, pengelolaan arus surat masuk
dan keluar;

Mengkoordinasikan pembuatan daftar gaji , lembur dan rapel

pegawai;
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=

Pembinaan pegawai dalam lingkungan Sub bagian Tata Usaha:
Mengesahkan penilaian pelaksanaan pekerjaan;

Melaksanakan pengusulan pengangkatan dalam jabatan struktural,
Melaksanakan pengusulan kenaikan pangkat pegawai;

Melaksanakan pengusuian pemberhentian dan pensiun pegawai’
Melaksanakan pembinaan pegawai dalam 'ingkungan Sub bagian Tata
Usaha.

Kasir mempunyai tugas, wewenang dan tanggun g jawab sebagai berikut:

a.

a.
b.

Menyusun Rencana Kerja Urusan Keuangan dengan meneliti berkas
tagihan pemeliharaan perlengkapan kantor, gedung kantor, telepon
dan lain- lain untuk menyelesaikan penyelesaian pembayaran;
Meneliti kelengkapan dan kebenaran konsep SPP beban semntara,
veban tetap dan SPP belanja pegawai sesuai dengan ketentuan yang
berlaku;

Meneliti kelengkapan dan kebenaran konsep register penutupai. kas
sesuai ketentuan yang berlaku;

Melakukan pembayaran gaji sesuai daftar pegawai;

Melakukan pernbayaran atas tagihan beban anggaran belanja rutin;
Melaksanakn pembayaran atas tagihan beban Anggaran Belanja

Rutin;

. Tata Usena Bagian Umum mempunyai tugas, wewenang dan tanggung

Jawab sebagai berikut:

Mendistribusikan premi-pemi lanjutan kepada para nasabah

Meneliti kelengkapan premi-premi yang akan ditagih sesuai dengan
syarat-syarat dan ketentuan yang berlaku;

Memberikan laporan terhadap tagihan- tagihan premi vang telah

ditagih kepada nasabah;
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d. Semua kegiatan yang dilakukan tetap menjaga konsultasi dan

koordinasi dengan kepala Tata Usaha kantor Asuransi Bumi Asih Jaya

Surabaya.

- Pesuruh mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai

berikut:

a. Menerima perintah atau tugas dari kepala Tata Usaha dalam berbagai

tentuk kegiatan kerja yang dpaat membantu layanan Tata Usaha;

. Membawa seluruh data —data kerja yang diperintahkan oleh Kepala

Tata Usaha dalam membantu kerja pelayanan Tata Usaha:

Semua pekerjaan rutin yang dilakukan selalu dikoordinasikanu oleh

Kepala Tata Usaha sebagai atasan langsungnya.

. Unit Manager mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai

berikut:

a.

b.

Menyrsun Rencana Kerja Sub unit agen- aen pemasaran sesuai
dengar prosedur yang berlkau dari Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya
Surabaya;

Mcngadakan  Rapat  denngan Agen- agen pemasaran yang
dibawahinya guna mengkoordinasikan tujuan, target, sasaran yang
yang akan dituju;

Menyiapkan bahan untuk pengembangan lebih lanjut sistem informasi
pemasaran Asuransi agar pekrjaan lebih cepat dan tepat;
Melaksanakan pembuatan statistik hasil kerja pemasaran Asuransi
secara bulanan untuk laporan kepada pimpinan;

Melaksanakan dan menyiapkan penyelengaraan pengurusan
perjalanan dinas dalam rangka kelancaran tugas;

Melaksanakan pengawasan melekat dalam bidang pemasaran Produk

produk Asuransi;



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Menganalisa rencana kerja pegawai pemasaran antara lain: Menyusun
daftar nama calon pegawai yang telah memenuhi persyaratan untuk

mengikuti latihan pra jabatan;

. Melaksanakan pengusulan pemindahan pegawai;

Melaksanakan pengusulan pengangkatan pegawai;
Mengesahakan dan penilaian elaksanaan pekerjaan bawahan bagian

pemasaran Asuransi.

7. Kepala Pimpinan Unit mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab

sebagai berikut:

a.

Menyusun rencana kerja agen- agen pemasaran agar kerja dapat
berjalan cepat dan tepat sesuai prosedur yang berlaku;

Meneliti dokumen nasabah yang telah diperoleh;

Mengadakan pembinan dan evauasi terhad.p kerja pegawai bawahan ;
Pembinaan personil bawahankearah peningkatan ketrampilan serta
kemampuan kerja;

Mengadakan rapat koordinasi dengan sub bidang lain guna
mendapatkan informasi yang aktual agar pelaksanaan pekerjaan dapat
c:pat dan tepat dilakukan;

Mernouat data statistik tentang hasil kerja pegawai bawahan yang
akan dilaporkan dan diserahkan kepada pimpinan kantor;

Mengadakan pengusulan pengangkatan pegawai;

. Mengadakan usulan pemindahan pegawai;

Mengadakan  persiapan  surat- surat perjalanan  untuk  pemasaran

produk- produk Asuransi.

8. Bagian Pemasaran mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab

sebagai berikut:

a.

Memaszrkan produk- produk Asuransi kepada masyarakat;

b. Memperoleh nasabah sebanyak- banyaknya untuk memenuhi target

premi:
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¢. Menjaga nama baik Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya di
lingkungan masyarakat;

d. Memberikan informasi- informasi yang menguntungkan kepada
masyarakat sebagai nasabah Asuransi;

¢. Membuat laporan perjalanan tugas harian kepada manajer un't dan
hepala pimpinan unit sebagai pimpinan setiap harinya;

f. Semua aktifitas kerja dalam unit selalu dikomunikasikan dan
dikoordinasikan dengan manjer unit dan kepala pimpinan unit sebagai

pimpinan.

4.1.5 Ketenaga Kerjaan
Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya mempunyai karyawan
sebariyak 28 ( Dua Puluh Delapan ) orang yang terdiri dari 1 orang
pimpinan Distrik, 1 Kepala Tata Usaha, 1 orang kasir, 1 orang Tata Usaha
Penagih. | orang pesuruh, 4 orang unit manajer, 4 orang kepla pimpinan
Unit dan 15 orang agen pemasaran jasa Asuransi Bumi Asih Jaya

Surabaya.

4.1.6 Pelaksanaan Penilaian Prestasi di Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya
Surabaya
Penilaian prestasi kerja di Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya
Surabaya ini diadakan setiap tahun oleh Kepala Pimpinan Distrik. Tujuan
pokok diadakannya penilaian prestasi kerja yang diterapkan ini adalah untuk
kepentingan kenaikan pangkat atau jabatan pegawai.
Metode yang digunakan oleh Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya
Surabaya ini adalah metode rating scale, dengan alasan mudah dan cepat
dalam pelaksanaannya. Kriteria yang digunakan untuk menilai karyawan

meliputi : Kuantitas pekerjaan, Kualitas pekerjaan dan ketepatan waktu.
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4.2 Analisis Data
4.2.1 Penentuan Tipe Kepribadian Karyawan
Penclitian ini  dilakukan terhadap seluruh karyawan bertipe
kepribadian A pada Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya. Langkah
awal dilakukan sebelum meinproses data adalah penentuan tipe kepribadian
karyawan dengan cara menyensus seluruh karyawan Kantor Asuransi Bumi
Asih Jaya Surabaya. Mewde sensus dilakukan melalui penyebaran 28
kuisioner. Kuisioner [ bertajuan untuk mengetahui tipe kepribadian,
sedangkan kuisioner I bertujuan untuk mengukur tingkat stres karyawan.
Untuk lebih jelasnya, contoh kuisicner dapat dilihat pada lampiran 1.
Sampel yang memenuhi syarat sebagai subyek penelitian vyaitu
subyek yang memiliki tipe kepribadian A yang berarti bahwa skor yang
diperoleh dari kuisioner I sebesar 100 atau lebih. Sedangkan subyek yang
memperoleh skor kurang dari 100 adalah karyawan bertipe kepribadian B.
Hasil sensus (Lampiran 2 ) menunjukan bahwa dari 28 kuisioner yang
terscbar sebanyak 21 subyek atau 75 % bertipe kepribadian A dan 7
subyek atau 25 % bertipe kepribadian B.
Data-data pelengkap mengenai subyek tersebut yang diperoleh baik
dani segi latar belakang pendidikan, jenis kelamin, umur, serta masa kerja

disajikan dalam tabel 4.2, 4.3, 4.4, 4.5.

Tabel 4.2 :

Latar Belakang Pendidikan Karyawan

| No. Pendidikan Lotal
el o 5,2 B = ~_n(Orang) %
It SMA 2 9.52
2, Sarjana Muda 1 4.76
3 Sarjana 18 85,72
AL T Hietah Taia) Gk ok o S 100

Sumber Data : Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya, Data diolah ( 2003 )
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Tabel di atas menunjukan bahwa sebanyak 2 orang karyawan
berpendidikan SMA, 1 Orang berpendidikan Sarjana Muda dan 18 orang
berpendidikan Sarjana.

Pada tabel 4.3 ditunjukkan bawa mayoritas karyawan bertipe
kepribadian A pada Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya adalah pria
dan sisanya sebanyak 5 orang wanita.

Tabel 4.3 :

Jenis Kelamin Karyawan

- o : Total
No. Jenis Kelamin B (Orang) o
1. Pria 16 76,2
2, Wanita 5 23.8
Jumlah Total 21 100

Sumber Data: Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya, Data

diolah ( 2003 )

Tabel 4.4 :
Umur Karyawan

No. Umur ( Tahun ) ny o Total v
L. 25 =3 5 238
&Y 32-38 5 238
e 39 - 45 8 38,10
R\ 4551 > 952

o =51 l 478
[,_,ﬁ el J 21 100

Sumber Data : Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya:Diolah ( 20C5)

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan berusia
antaa 39 — 45 tahun vaitu sebesar 38,10 % dan hanya 9,52 % berusia antara
45 — 51tahun.
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Tabel 4.5

Masa Kerja Karyawan

49

} No. ; Masa Kerja ( Tahun ) 2 (Ol Lotsl v
f 1. j 1% 5 8 38.10
s ae 5o 11 10 47,62
L~ 8. 12+ 17 : 14,28
o

Sh 21 100

Sumber Data : Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya:Data diolah ( 2003 )

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja selama | — 5

tahun sebanyak 8 orang, 10 orang bekerja selama 6 — 11 tahun dan sisanya

3 orang sudah bekerja selama 12 sampai dengan ! 7 tahun,

4.2.2 Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen

Sebelum dilakukan analisis data, perlu dilakukan pengujian terhadap

instrumen dalam hal ini kuisioner yang digunakan yaitu dengan pengujian

validitas dan realibilitas instrumen atau kuisioner agar nantinya dapat

diperoleh data/ hasil penelitian yang valid dan realibel.

13

Pengujian Validitas dan Realibilitas

Pengujian Validitas dari instrumen yang dilakukan dengan

membandirgkan angka koefisien korelasi Prodoct Moment dari skor

setiap item dengan jumlah skor total dari keseluruhan item.

Hasil uji validitas dan realibilitas terhadap 15 item pertanyaan

kuisioner variabel bebas (stres kerja) karyawan Kantor Asuransi Bumi

Asih Jaya Surabaya (lihat lampiran 4) yang terdiri dari 3 variabel X1, X5

dan X; menunjukkan bahwa tidak seluruh pertanyaan tersebut valid

sehingga pertanyazn-pertanyaan tersebut harus dihilangkan sampai

menuju validitas dan realibilitas.

I.1 Penigujian Validitas dan X, ( Faktor Organisasional)
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Faktor Organisasional ini dibagi menjadi 11 pertanyaan.
Untuk menguji validitas nilai signifikansi harus lebih dari 0,44 bila
kurang dari 0,44 maka tidak dinyatakan valid (James L Gibson :
1996 : 80) sedangkan unfuk menguji koefisien realibilitas dari semua
item yang valid harus sebesar 0,7233 atu lebih besar dari 0.60 ¢
Alpha Crobach ), maka dapat dikatakan bahwa semua item pada
instrumen  / kuisioner yang dipakai dalam penelitian dapat
diandalkan (realible). Hasil uji Validitas dan realibilitas variabel
FFaktor organisasional ini menunjukkan bahwa dari 11 pertanyaan
terdapat 1 pertanyaan yang tidak valid dan 10 pertanyaan valid,
sehingga 1 pertanyaan harus dihilangkan, seperti yang terlihat pada
Tabel lampiran 4.

Tabel 4.6 :
Tabulasi Validitas Pertanyaan Kuisioner Variabel Organisasional

( Seleksi 1)

¥ Item No. Korelasi Item - Total | Keterangan

S bE 0,3859 Tidak Valid
$i 0,5370 Valid
3 0,5033 Valid
4 0,5033 Valid
5 0,5478 Valid
6 0,6317 Valid
7 0,4600 Vaid
8 0,8200 Valid ‘
9 0,4696 Valid
10 0,8200 Valid
ki 0,8629 Valid

Sumber Data : Lampiran 4

g SRS
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Dari Tabulasi di atas maka variabel organisasional menjadi
10 item sedangkan pertanyaan no.l yang tidak valid dihilangkan,
kemudian dibuat pengujian validitas untuk seleksi yang kedua
seperti terlihat pada tabel 4.7 dibawah ini.
Tabel 4.7 :
Tabulasi Validitas Pertanyaan Variabel Organisasional

( Seleksi 2)

Item No. Korelasi Item - Total | Keterangan
AT el | A 0,5110 Valid
2 0,4627 Valid
3 0,4627 Valid
B 0,5527 Valid
5 0,6366 Valid
6 0,4392 Tidak Vahid
7 0,8668 Valid
8 0,4392 Tidak Valid
9 0,8668 Valid
10 0,9111 Valid

Sumber Data : Lampiran 4

Dari tabulasi di atas dapat diketahui dari 10 pertanyaan
terdapat 2 pertanyaan yang belum valid maka pertanyaan no. 6 dan 8
harus dihilangkan dan dilakukan pengujian validitas untuk seleksi

yang ke 3 seperti terlihat pada tabel 4.8 di bawah ini.
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Tabel 4.8 :
Tabulasi Validiias Pertanyaan Variabel Organisasional
( Seleksi 3 )
Iy "
Item no. Korelasi Item - Total Keterangan
I 0,4184 Tidak Valid |
2 0,5336 Valid
3 0,5336 Valid
4 0,6377 Vaid
5 0,6291 Valid
6 0,8880 Valid
7 0,8880 Valid
L 8 0,8758 Valid

Suirber Data : Lampiran 4
Dari tabulasi tabel 4.8 diketahui pertanyaan no. 1 menjadi
tidak valid mka harus dihilangkan. Dari 8 pertanyaan menjadi 7
pertanyaan. Pada tabel 4.9 dibawah untuk seleksi 4 diketahui bahwa

semua item pertanyaan mempunyai validitas yang sempurna.

Tabel 4.9 :
Tabulasi Validitas Pertanyaan Variabel Organisasional
( Seleksi 4)
o Tteim&l\oi Korelasi Item - TotalT _;x:eterangan |
1 | 0,5282 Valid
| 2 | 0,5282 Valid
3 0,6464 Valid
- 0,6070 Valid
5 0,8978 Valid
6 | 0.8978 Valid
7 0,8743 Valid
SR PRCTRU SR O AN R

~ Sumber Data - LLampiran 4

e SRS
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Dilihat dari seleksi 4 maka semua pertanyaan variabel
organisasional dinyatakan valid dan dapat dikatakan variabel
organisasional ini realibel karena koefisien realibilitas dari item
variabel organisasional ini sebesar 0,8952 atau lebih besar dari 0.60

(Alpha Crobach ).

Pengujian Validitas X; (Variabel Individu)

Variabel Individu im dibagi menjadi 3 item pertanyaan.
Berdasarkan tabel 5.1 di bawah ini hasil uji Validitas terhadap 3 item
pertanyaan kuisioner variabel Individu ini menunjukkan bahwa
seluruh pertanyaan valid pada tingkat signifikasi 0,44 atsu lebih,
seperti yang terlibat pada Tabel Lampiran 5.

Tabel 5.1 :

Tabulasi Validitas Pertanyaan Variabel Individu

__ItemNo. | Xorelasi Item - Total | Keterangan
| 0.4632 Valid
> 0.4624 Valid
3 0,4582 Valid

Sumber Data : Lampiran 5

Berdasarkan tabel di atas maka semua item pertanyaan untuk

X3 mempunyai validitas yang sempurna karena mempunyai

kcefisien validitas lebih dari 0,44,

Pengujian Validitas X, ( Variabel Lingkungan )

Variabel Lingkungan dibagi menjadi 1 item pertanyaan,
karena itu maka penguiian validitas untuk X, digabungkan cdengan
butir pertanyaan X, dan X; yang telah memiliki validitas. Dimana X

mempunyai 7 item pertanyaan dan X; mempunyai 3 item
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pertanyaan. Sehingga menjadi 11 item pertanyaan untuk uji
Validitas. seperti dapat dilihat pada tabel Lampiran 6.
Berdasarkan Tabel 5.2 11 item pertanyaan untuk uji validitas X,

(Variabel Lingkungan) semuanya dinyatakan Valid
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Tabel 5.2 :
Tabulasi Pertanyaan Variabel X1, X2, X3

Item No. Korelasi Item - Total Keterangan
L 0,5278 Valid
2 0,5231 Valid
3 0,5714 Valid
4 0,6035 Valid
5 0,8796 Valid
6 0.8636 Valid
74 0,8643 Valid
8 0,4874 Valid
9 0,8939 Valid
10 0,4779 Valid
& 11 0,4640 Valid

Sumber Data : Lampiran 6

2. Pengujian Realibilitas

Setelah uji validitas dari kuisioner pertanyaan variabel stres kerja
sudah terpenuhi selanjutnya adalah pengujian realibilitas kuisioner/
instrumen.

Berdasarkan tabel pada lampiran 6 ferlihat bahwa koefisien
realibilitas daci semua item yang valid sebesar 0.9061 atau lebih besar
dart 0,60 (Alpha Cronbach), maka dapat dikatakan bahwa semua item
pada instrumen/ Kuisioner yang dipakai dalam penelitian ini dapat

diandalkan (Realible).

4.2.3 Analisis Regresi
Model yang digunakan untuk menganalisis pengaruh stres kerja
terhadap prestusi kerja karyawan adalah model regresi  linier.

Perhitungannya yang dihasilkan seperti dapat dilihat dalam lampiran antara
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lain : Uji F untuk variabel bebas terhadap variabel terikat dan mencari

koefisien Determinasi.

5

8]

Uji pengaruh stres kerja ierhadap prestasi karyawan Kantor Asuransi
Bumi Asih Jaya secara serempak ( Uji F dua sisi ).

Uji F dilakukan untuk raengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Jila hasil perhitungan menunjukkan nilai F sig.

( Probabilitas ) lebih kecil dari nilai Alpha (5 % ), berarti bahwa variabel
bebas mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat.
Berpijak dari kondisi tersebut, bila disimak pada tabel 5.3, maka terlihat
bahwa F,; ng Sebesar 16,804 dengan nilai F sig. ( Probabilitas ) sebesar
0,000 lebih kecil dari nilai alpha ( 5 % ) yang berarti bahwa variabel stres
kerja sccara serempak mempunyai pengaruh secara bermakna terhadap
prestasi Lerja karyawan bertipe kepribadian A pada Kantor Asuransi

Bumi Asih Jaya Surabaya.

Tabel 5.3 :
Analysis Variance Tabel (ANOVA)

i e Sum of Mean
Model Squares | df Square F Sig.
1. Regresion 5598.,421 3 1868,140 | 16,804 | 000*
2. Residual 1887,865 | 17 111,051
Total 7486,286 | 20

Sumber : Lampiran 7

. . . . . . s A
. Mencari nilai koefisien determinasi ( R? ).

Nilai koefisien determinasi ( R* = R Square ) gunanya untuk mengukur
ketepatan dari model analisis regresi linier berganda yang dibuat. Nilai
koefisien detrminasi menunjukkan besarnya variasi sumbangan variabel
bebas yang diteliti terhadap variabcl terikatnya. Jika ( R* = R Square )
yang diperoleh mendekati satu ( 1 ) maka dapat dikatakan semakin kuat

variasi variabel bebas secara bersama-sama dalam menerangkan variabel
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terikatnya. Sebaliknya bila R* ( R Square ) mendekati nol ( 0 ) maka
semakin lemah variasi variabel bebas secara bersama-sama dalam
menerangkan variabelnya terikatnya. Secara umum dapat dikatakan
bahwa besarnya sumbangan variabel bebas secara bersama-sama
terhadap nilai variasi variabel terikatnya dapat dijelaskan dengan melihat
besarnya nilai koefisien determinasinya ( R® = R Square ). Karena
analisis skripsi ini menggunakan 3 variabel maka koefisien determinasi
yang dipakai adalah Adjusted R Square ( Adj. R Square ). Besarnya
perhitungan R Square ditabulasikan pada tabel 5.4 .

Tabel 5.4 :
Regresi Linier Variabel Stres Kerja Yang Berpengaruh Terhadap P estasi
Kerja Karyawan Bertipe Kepribadian A Pada Kantor

Asuransi Bumi Asih Jaya

Unstandardized S“‘"d’:l”"ze
Model Coefficients Coefficients t Sig.
= 8 B Std. Error Beta
| ( Constant ) 69,026 9.829 7,022 ,000
i.ingkurigan -,659 3,331 -,035 -, 198 ,845
Organisasional | 1,843 ,660 375 2,792 ,013
Individu -2,379 1,732 ,359 -,1373 187

SE of Fstimate= 10,54 | Persamaan Regresi Linier Berganda :
Adj. R S quare= 703 | Y =69,026- 0,659 X1 + 1,843 X2 — 2.379 X3
R square= 748
R= " 865

Sumber : Lampiran 7 dan Lampiran 8

Berdasarkan Tabel 5.4 diketahui bahwa besarnya koefisien
determinas: regresi linier ( R2 = R Square ) sebesar 0,748 atu sebesar
74,8 % . Sedangkan Adj. R Square sebesar 0,703, ini berarti bahwa

variast variabel bebas secara bersama-sama memberikan pengaruh
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sebesar 70,3 % terhadap variasi prestasi kerja karyawan Kantor Asuransi
Bumi Asih Jaya Surabaya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pengaruh stres kerja terhadap variasi prestasi kerja karyawan bertipe
kepribadian A pada Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya sangat

kuat atau ada pengaruh yaitu sebesar 70,3 %.

4.2.4 Pengujian Hipotesis

Sebagaimana felah dikemukakan dalam bab sebelumnya, bahwa
hipotesis penelitian ini adalah Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap
prestasi keija karyawan bertipe kepribadian A pada Kantor Asuransi Bumi
Asih Jaya Surabaya. Model yang digunakan untuk menganalisis peagaruh
stres kerja terhadap prestasi kerja karyawan wdalah model regresi linier
berganda. Berdasarkan variaoel yang digunakan dalam model tersebut dan
dilakukan pengukuran terhadap variabel tersebut, maka didapat perolehan
hasil estimasi variabel stres kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada
Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya.

Proses  pengolahan  data  dan perhitungan-perhitungannya
menggunakan SPSS versi 9.0 for windows. Hasil perhitungan data
menunjukkan nilai F hitng S€besar 16,804 dengan nilai F sig. (Probabilitas)
sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha (5 %), maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini terbukti atu diterima yang berarti bahwa stres
kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan bertipe kepribadian A pada Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya

Surzbaya. Seperti terlihat pada kurve di bawah ini.

U

/

e

o

/ Ho ditolak

3,20 16,804

Gambar 4.1: Kurva Uji F
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ANOVA :

Ho : Bahwa ketiga variabel X tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel Y

Ha : Bahwa ketiga variabel X berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel Y :

Kriteria lain:
Bila F yjuune > F tabel = Sig. / Tolak Ho, Terima Ha
Bila F piune < F tabel # Sig. / Terima Ho, Tolak Ha

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Data empiris yang didapat menunjukkan bahwa hipotesis yang
menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan bertipe kepribadian A pada Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya
Surabaya diterima. Hal ini terlihat pada tabel 5.3, yang menunjukkan bahwa
nilai F jjun, sebesar 16,804 dengan nilai sig. (Probabilitas) sebesar 0,000
berada dibawah 0,005 ( nilai alpha ). Kadar stres yang dialami karyawan
bertipe kepribadian A pada kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya
berkisar dari rendah ke tinggi seperti terlihat pada tabel 5.5 .

Tabel 5.5 :

Frekuensi Tingkat Stres Karyawan

No. Tingkat Stres . Tate
n (orang) Yo
] Rendah 4 19,05
. Tinggl 17 80,95
RN LT i SRR S R 100

Sumber Data : Kantor Asuransi Bumi Asih .layiamSurabaya (2003)

Subfaktor yang dominan dapat dilihat dari nilai subfaktor yang tinggi
nilai rata-ratanya, dengan menggunakan uji t secara partial maka dapat
ditunjukkan faktor yang dominan dalam mempengaruhi stres kerja karyawan
pada Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabava. Faktor yang dominan

trhadap stres kerja yang dialami kryawan pada Kantor Asuransi Bumi Asih
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Jaya Surabaya adalah faktor Organisasional seperti yang terlihat pada tabel
5.6 . Lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 8.
Tabel 5.6 :

Nilai rata-rata Variabel Stres Kerja

|

[ - ~ Correlations
Model t Sig. Zero-Order | Partial | Part
1 (Constant) 7,022 ,000
Lingkungan -,198 845 ,406 -,048 -,024
Organisasional | 2,792 013 ,839 ,561 ,340
Individu -1,373 ,187 779 =316 -,167
B | B3

Sumber Data : Lampirah g

Secara partial dapat dilihat dari tabel di atas bahwa variabel
lingkungan sebagai X1 mempunyai nilai -,048 atau — 4,8% atau berarti
hampir tidek ada pengaruh, sedangkan variabel Organisasional sebagai X2
mempunyai niiai 0,561 atau 56,1% atau mempunyai pengaruh yang besar
antara terhadap stre: kerja  sedangkan variabel Individu sebagai X3
mempunyai nilai -,316 atau -31,6% yang berarti hampir tidak ada pengaruh
yang bermakna terhadap timbulnya stres. Dapat disimpulkan bahwa v..riabel
organisasional memiliki kecenderungan menimbulkan stres yang berpeagaruh
positif terhadap prestasi kerja karyawan pada Kantor Asuransi Bumi Asih
Jaya Surabaya .

Dimana secara spesifik stresor yang dominan bisa dilihat dari item-
item dalam variabel organisasional tersebut, diantaranya adalah sebagi
berikut :

I. Tuntutan tugas, Seorang karyawan yang tidak mengetahui bagaimana
penilaian  atasannya  terhadap hasil  kerjanya. Semakin  besar
ketcrgantungan antara tugas seseorang dengan tugas lain dan makin

terbamasnva otonomi mengakibatkan stres yang bertambah meningkat.
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. Tuntuian peran, Karena kemungkinan keraguan dan ket'dakpastian yang

dialami scorang karyawan terhadap tugas dan tanggung jawab yang harus

dia kerjakan dapat mengakibatkan stres.

. Tuntutan antar pribadi, Hubungan sosial dan interaksi yang sulit antar

teman sckerja dan sekantor mengakibatkan individu tersebut merasa
kurang mendapat dukungan dan lingkungan yang tidak cocok akan dapat
mengakibatkan stres. .
Struktur Organisasi, Peraturan yang kaku dan kurangnya partisipasi dalam
pembuatan keputusan yang menyangkut karyawan merupakan varibel
struktural.

Kepemimpinan Organisasi, budaya kepemimpinan yang masth diterapkan
sampai sekarang oleh seorang pemimpin-pemimpin dalam suatu
perusahaan yaitu kepemimpinan yang penuh tekanan, katakutan, dan
kecemasan. Mereka berpikir dengan ketakutan dan kecemasan seperti itu
maka seorang karyawan akan patuh dan dapat melakukan pekerjaan seperti

yang atasan harapkan.
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada data sampel
penelitian yang dilakukan di Kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya dapat
disimpulakan sebagai berikut :

Sesuai Data Empiris menunjukkan bahwa Stres kerja berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan bertipe kepribadian A pada
kantor Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F
hiung Sebesar 16,804 dengan nilai sig. (Probabilitas) sebesar 0,000 berada
dibawah 0,005 ( Nilai alpha ). Dan Sub Faktor yang cenderung mempegaruhi
stress kerja karyawan bertipe kepribadian A adalah factor organisasional
ditunjukkan dengan uji partial yaitu sebesar 0,561 atau 56,1%. Ini berarti
bahwa faktor Organisasional mempiinyai kecenderungan menimbulkan stres
pada tingkat tertentu terhadap karyawan bertipe kepribadian A pada Kantor
Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya

Meskipun  Faktor  organisasional ~ memiliki  kecenderungan
menimbulkan stress kerja tetapi mempunyai pengaruh yang bersifat positif
terhadap prestasi kerja karyawan berkepribadian A, ini dibuktikan pada hasil t
test sebesar 2,792 memiliki arti semakin tinggi tingkat organisasi dengan
item — 1item vang ada dalam organisasi tersebut maka prestasi kerja karyawan
bertipe kepribadian A tidak berpengaruh ke arah negatif dan bisa lebih tinggi

prestasinya

5.2 Saran
Setelah mengetahui hasil analisis data dari penelitian iri, maka
peneliti menyimpulkan antara lain sebagai berikut :
1. Dari kesimpulan yang telah diambil maka saran saya agar pihak
manajemen menjaga tingkat kestabilan Faktor Organisasional pada tingkat

tertentu (seperti sckarang ini) karena kemungkinan semakin rumit dan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

63

kon.pleknya struktur organisasinya dan berbagai Indikator Faktor
organisasional lainnya dapat menimbulkan stres kerja yang lebih tinggi
dimana kemungkinan terburuk dapat berpengaruh pada terjadinya
penurunan prestasi lkerja karyawan bertipe kepribadian A.

. Pihak peneliti sebaiknya agzar dapat memperoleh hasil yang lebih
sempurna dan optimal maka sebaiknya hendaknya menggunakan obyek
yang lebith banyak sehingga benar benar mampu menentukan sistem
manajem:n untuk menghindari stres kerja yang berdampak pada prestasi

kcija karyawan.
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Petunjuk pengisian

Pada bagian ini Bapak/Ibv/Saudara/Saudari diminta untuk mengisi data identitas

Anda dan ditulis dengan menggunakan huruf kapital pada kolom yang telah

disediakan.

A. ldentitas Responden

1. Nama lengkap

2. Jenis Kelamin ‘Pria/Wanita*)

3. Jabatan g
4. Golongan

5. Status :Sudal/Belum*)menikah

6. Umur

7.Masa Kerja T ies - MORGHUR, .. . .. .0 S lan

8 Pendidikan Terakhir :SMA/Sederajat/Sarjana Muda/Sarjana*)

Keterangan: *)Coret yang tidak perlu !
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Lingkari salah satu angka daiam ra.gka mengetahui tingkatan kesadaran diri yang

secara tepat menggambarkan perilaku Anda untuk tiap karakter. Dimohon Anda

meinberikan jawaban dengan keadaan Anda apa adanya.

B. Kvisioner Tipe Kepribadian

Tidak tepat dalam 1nenepati 20 4 3 68l8
Jarji
Tidak suka bersaing 23456738
Tidak pernah merasa 234567¢8
fergesa-gesa sekalipun
berada dalam tekanan.
Melakukan 1 hal 2345678
pada satu waktu
Melakukan scgelu sesuatu 2343678
perlahan-lahan
Mengekspresikan perasaan 2 »&:3 07 &
Punya banyak minat 234945 6] 8
Jumlah
Dikalikan 3 x
Total skor

Tidak pernah terlambat.

Sangat suka bersaing.

Selalu merasa tergesa-gesa.

Mencoba untuk mengerjakan
banyak hal secara bersamaan,
memikirkan apa vang akan di
lakukan berikutnya.

Melakukan segala sesuatu se
cara cepat (mal..n berjalan,
dan sebagainya).

Mengeram atau menyimpan
Perasaan.

Punya sedikit minat di luar
pekerjaan.
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Kuisioner 11 (Khusus karyawan bertipe kepribadian A)

Pada bagian kuisioner ini Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dimohon memberikan
tanggapan sejauh mana Bapak/Ibu/Saudara/Saudari menyetujui/Tidak menyetujui
pernyataan yang ada,dengan cara memberi tanda (X) pada kolom yang telah
disediakan.

Keterangan : STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
S Setuju
SS = Sangat Setuju

Il

C. Kuisioner Stres Kerja

FAKTOR LINGKUNGAN
| NO. ~_ _PERNYATAAN SIS | TS | S | SS
R Sarana telekomunikasi dan komputer yang
aisediakan perusahaan tidak dapat
meringankan pekerjaan saya

FAKTOR ORGANISASIONAL

D Saya iidak mempunyai kewenangan untuk
secara langsung mengatasi persoalan yang
muncul berkaitan dengan peran saya
dalam organisasi

3. | Setiap hari saya menghadapi tugas yang
sama schingga ada rasa bosan pada diri
saya. .

4. | Saya merasa bahwa selama ini organisasi
tidak memberi tugas pekerjaan yang
sesuai dengan kedudukan saya dalam
| organisasi :
5. Dalam organisasi ini hubungan antara
atasan dengan bawahan serta hubungan
sesama karyawan tidak terjalin dengan
] crat.

6. Saya incrasa tahwa perhatian organisasi
terhadap fasilitas yang menunjang
keamanan karyawan dalam bekerja
kurang memadai.
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tugas-tugas pekerjaan yang sebenarnya
bukan merupakan tanggung jawab saya.

Seringkali saya harus menyelesaikan |

Saya fidok tahu bagaimana penilaian
atasan terhadap hasil kerja saya.

Tugas pekerjaan saya melelahkan karena
banyak membutul kan tenaga mental dan
fisik.

Menurut saya standar prestasi yang
ditetapkan oleh organisasi terlalu tinggi
schingga tidak mudah bagi karyawan
untuk mencapainya.

b

(\)’

Kondisi fisik kantor dimana saya berkerja
tidak memenuhi syarat baik dari segi
suhu, ketenangan, warna, dekorasi dan
| sebagainva.

Menurut  saya, target waktu yang
diberikan pimpinan untuk menyeleaikan
tugas/pekerjaan adalah tidak realistis.

FAKTOR INDIVIDU

13. | Saya sering memiliki masalah
hubungan/komunikasi dengan keluarga

L SRLBRL

14. | Saya selalu mengalami kesulitan dalam
mengelola keuangan pribadi.

I5. | Rasanya pengeluaran akan kebutuhan

hidup  terus  ireningkat  sedangkan
penghasilan makin tidak mencukupi.
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DATA PENELITIAN VARIABEL Y

No Butir Item Prestasi Karyawan (Y) Total Skor Keterangan
a|bjljcld|e]| f]| g|Jumlah|Jumlahx3
112(1314(214]4]1 20 60 B
e e L s T e 29 87 B
3141416 |3}14|6] 4 24 93 B
4111514241418 28 84 B
51311158527 ]4]| 4 26 78 B
o101 e (e e [ 34 102 A
3o L a4 5.1 4 1°F 36 108 A
SUE2NE BT A | T e [l 24 72 B
913141417 ]14]4]1 27 81 B
10111 4[(8]4|8|4]8 87 111 A
1028 | Oa] 48 4914 | 3 |3 35 105 A
12104 14 s Y9 | SEESalyB 46 138 A
18] 7 WBL] 7 | 64888 {8 53 1569 A
14 1 GRls /%1 8 B8y M8 6178 53 {58 A
1514|141 4)5|8| 4] 8 37 111 A
16| 8| 8141414 ]13]|6 37 111 A
171614 5[8[4]4]6 37 111 A
181 9[(514|8|7]4] 4 41 123 A
IS RE s TR BRI 5 18 52 156 A
[ 201 8 | B AN 4% 71 4 42 126 A
208 [ ISEEGs. 6 N7 188 48 144 A
221 7 18506 |58 ] 8xl 87 8 53 159 A
231 4 | BUyse |8 8188 1\8 50 150 A
24| 9| GBS BT 5 48 144 A
2508 1 ANERNIEBNIN AN SN TE 37 111 A
26| 7151816171414 4 123 A
2718181417141 71| 4 42 126 A
28| 7| 8|6|8|8|8]|8 o3 159 A
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Regression

Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation N
prestasi 131,71 19,35 21
LLingkungan 24762 1,0305 21
Qrganisasional 23,0952 6,0325 21 1
| individu 91429 | 29004 21 |
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the 2
Mcdel R R Square Square Estimate
1 ,8652 743 703 10,54
a. Predictors: (Constant), individu, Lingkungan,
Organisasional
ANOVA
Sum of Mean
Model Scuares df Square F Sig.
1 Regression 5598,421 3 1866,140 16,804 ,0002
Residual 1887,865 1597 111,051
Total 7486,286 20

a. Predictors: (Constant), individu, Lingki:ngan, Organisasional

b. Dependent Variable: prestasi
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NILAI PRESTASI DATA HASIL PENELITIAN UNTUK KARYAWAN TYPE A

Butir Item Prestasi kerja karyawan Tota! Skor ’
No a b c d e f g Jumlah [Jumlah X3 | Keterangan
1 4 6 3 7 7 6 1 34 102 Cukup Tinggi
2 3 6 7 4 5 4 7 36 108 Cukup Tinggi
3 1 4 8 4 8 4 8 37 111 Cukup Tinggi |
4 8 9 4 4 4 3 3 36 108 Cukup Tinggi
- 5 4 4 5 9 8 8 8 43 129 Tinggi 2 )
6 7 9 7 6 8 8 8 51 153 Sangat Tinggi
i 9 7 8 8 8 5 8 o2 156 Sangat Tinggi
8 4 4 4 5 8 4 38 37 111 Cukup Tinggi
9 8 8 4 4 4 3 6 40 120 Cukup Tinggi
[0 {6 4 & 8 4 4 6 41 123 Tinggi
1 9 5 4 8 7 4 4 48 144 |Sangat Tinggi |
12 | 7 9 8 7 8 5 8 56 168 Sangat Tinggi |
f'efs | B 8 4 7 4 7 4 51 153 |Sangat Tinggi
14 8 9 o 6 7 4 8 54 162 Sangat Tinggi |
15 7 8 6 8 8 8 8 60 180 Sangat Tinggi
16 4 8 6 8 8 8 8 58 174 Sangat Tinggi
17 9 6 8 5 8 7 5 60 180 Sangat Tinggi
18 8 R 3 8 3 3 8 47 141 |Tinggi ,
19 7 5 8 6 7 4 4 56 168 Sangat Tinggi
20 8 8 4 7 4 7 4 58 174__|Sangat Tinggi | |
21 7 8 6 8 8 8 8 66 198 Sangat Tinggi |
Nilai Prrestasi ‘
1 100-120 = Cukup Tinggi {
2 121-141 = Tinggi r
3 142 - 162 = Sangat Tinggi
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Penelitian
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mahasiswa :
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Judul Penelitian . Hubungan Antara Stress Karyawan Dengan Prestasi
Kerja Karyawan (Studi Pada Asuransi Bumi Asih Jaya
Surabaya).

Lokasi . Asuransi Bumi Asih Jaya Surabaya.

Lama Penelitian . 1(satu) oulan
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